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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh corporate social responsibility, kompensasi 
manajemen, komite audit dan kualitas audit terhadap manajemen pajak pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode  2016-2019. Jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 18 perusahaan dengan metode penarikan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan. Analisis data 
menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik. pemilihan model regresi data panel, dan uji hipotesis. Hasil 
analisis data atau regresi data panel menunjukkan bahwa secara simultan CSR, 
kompensasi manajemen, komite audit, dan kualitas audit berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen pajak. Secara parsial variabel kompensasi manajemen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak, Sedangkan 
variabel CSR, komite audit dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen pajak. 
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“THE EFFECT OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, 
MANAGEMENT COMPENSATION, AUDIT COMMITTEE AND AUDIT 
QUALITY ON TAX MANAGEMENT (EMPIRICAL STUDY ON MINING 








This research is a quantitative study which aims to determine the effect of 
corporate social responsibility, management compensation, audit committee and 
audit quality on tax management in mining companies listed on the IDX for the 
2016-2019 period. The number of samples of this study were 18 companies with 
the sampling method using purposive sampling method. This study uses secondary 
data obtained through company financial reports. The data analysis used panel 
data regression consisting of descriptive statistical analysis, classical assumption 
test. panel data regression model selection, and hypothesis testing. The results of 
data analysis or panel data regression indicate that simultaneously CSR, 
management compensation, audit committee, and the quality audit have a 
significant effect on tax management. Partially the management compensation 
variable has a positive and significant effect on tax management, while the CSR 
variable, audit committee and audit quality have no significant effect on tax 
management. 
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1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar bagi suatu Negara 
termasuk di Indonesia. Di Indonesia pendapatan hasil pajak dapat digunakan 
untuk pembangunan sarana prasarana nasional seperti pembangunan rumah sakit, 
pembangunan jalan tol, pembangunan sekolah dan lain sebagainya. Pajak juga 
menjadi kontribusi wajib orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dan 
diatur oleh undang-undang yang digunakan semata-mata hanya untuk 
kemakmuran rakyat dan daerahnya.  Dengan membayar pajak yang sesuai dengan 
ketentuan undang undang yang berlaku, maka wajib pajak akan mendapat fasilitas 
umum seperti subsidi BBM, subsidi bahan pangan, fasilitas publik dan lain 
sebagainya. Karena pada dasarnya iuran dari rakyat tersebut akan dikembalikan 
lagi kepada rakyat baik secara langsung maupun tidak langsung. Pajak orang 
pribadi dan pajak badan telah diatur sebaik mungkin dengan ketentuannya 
masing-masing. Ketentuan pajak badan diatur berdasarkan pada ketentuan UU 
PPh No.36 th 2008.  
Sistem pemungutan pajak menurut Waluyo (2017: 17) dapat dibagi menjadi 
tiga yaitu Official Assessment System, Self Assessment System, dan Withholding 
System. Pemungutan pajak di Indonesia mengacu pada Self assessment system. 
Self assessment system adalah pemungutan pajak yang memberi wewenang, 




memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus 
dibayar. Artinya, inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak 
sepenuhnya berada ditangan wajib pajak. Wajib pajak dianggap mampu 
menghitung pajak, mampu memahami undang-undang perpajakan yang sedang 
berlaku, dan mempunyai kejujuran yang tinggi, serta menyadari akan arti 
pentingnya membayar pajak. Oleh sebab itu didalam melaksanakan kewajiban 
perpajakan sangat dibutuhkan manajemen perpajakan yang baik. 
Peneliti tertarik untuk meneliti tentang manajemen pajak karena 
banyaknya fenomena-fenomena yang terjadi dalam manajemen pajak itu sendiri, 
seperti kasus Penghindaran Pajak yang terjadi pada Perusahaan sektor 
pertambangan mineral dan batu bara (minerba). Pemerintah menyoroti masih 
rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di bidang pertambangan mineral dan 
batu bara (minerba) dan minyak dan gas bumi (migas). Pada tahun 2015, 
misalnya, pengusaha minerba yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunan tercatat sebanyak 2.557, sedangkan yang tidak melaporkan mencapai 
3.624.  (www.kemenkeu.go.id)  
Fenomena manipulasi pajak tidak hanya terjadi sekali, bahkan banyak 
perusahaan yang terlibat dalam kasus tersebut seperti kasus Grup Bakrie, BCA, 
Asian Agri, Berau Coal, dan lain sebagainya. Fenomena manipulasi pajak yang 
belum lama ini terjadi adalah pada perusahaan PT. Adaro Energy yang melakukan 
manajemen pajak dengan cara transfer pricing. Sebuah laporan internasional 
mengungkapkan perusahaan yang dipimpin Garibaldi Thohir itu melakukan 




Singapura. Berdasarkan laporan Global Witness berjudul Taxing Times for Adaro 
yang dirilis pada Kamis 4 Juli 2019, Adaro dikabarkan telah mengalihkan 
keuntungan dari batubara yang ditambang di Indonesia. Hal ini untuk menghindari 
pajak di Indonesia. Dari laporan itu disebutkan kalau dari 2009-2017, perseroan 
melalui anak usahanya di Singapura, Coaltrade Services International membayar 
USD 125 juta atau lebih sedikit dari yang seharusnya dilakukan di Indonesia. 
Dengan mengalihkan lebih banyak dana melalui tempat bebas 
pajak, Adaro mungkin telah mengurangi tagihan pajak Indonesia dan uang yang 
tersedia untuk pemerintah Indonesia untuk layanan-layanan publik penting hampir 
USD 14 juta per tahun.  (https://www.liputan6.com)  
Hal ini menjadi bukti dimana banyaknya wajib pajak yang memegang izin 
usaha pertambangan minerba yang masih enggan untuk mengungkapkan hingga 
membayarkan pajak dengan benar. Dari fenomena tersebut dapat dilihat dari dua 
sudut pandang yang berbeda. Berdasarkan sudut pandang pemerintah, wajib pajak 
yang tidak taat membayar pajak akan membuat penerimaan Negara berkurang dari 
sektor pajak. Sedangkan dari sudut pandang wajib pajak badan, jika jumlah 
tanggungan pajak perusahaan memiliki nominal yang besar, dapat mengurangi 
keuntungan yang diperoleh perusahaan. Perbedaan sudut pandang inilah yang 
menimbulkan dilema bagi kedua pihak, khususnya terhadap perusahaan. 
Perusahaan harus taat melaporkan hingga membayarkan beban pajaknya dengan 
benar. Namun saat pembayaran pajak, keuntungan perusahaan akan menurun. 
Oleh karena itu, perusahaan harus menetapkan satu kebijakan agar patuh dalam 




perusahaan. Dengan adanya manajemen pajak, perusahaan dapat melakukan 
efesiensi terhadap pembayaran pajak serta dapat melakukan minimalisasi pada 
kewajiban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. 
Fenomena manajemen pajak selanjutnya terjadi pada salah satu 
perusahaan internet raksasa asal Amerika Serikat yaitu Google.  Pemerintah 
Indonesia sedang berusaha mengejar pajak Google. Untuk 2015 saja, raksasa 
internet asal Amerika Serikat (AS) ini harus membayar pajak lebih dari US$ 400 
juta atau setara dengan Rp 5,2 triliun bila terbukti melakukan penghindaran pajak 
di Tanah Air. Ternyata, Google tidak hanya berusaha menghindari pajak di 
Indonesia. Di negara lain, Alphabet Inc, induk perusahaan Google, juga 
melakukan upaya-upaya untuk menghindari pajak. Kasus serupa Indonesia terjadi 
di Inggris, Prancis, Italia, dan Spanyol. (https://www.beritasatu.com). Menteri 
Keuangan, Sri Mulyani Indrawati, menyatakan Google harus mengikuti peraturan 
pajak yang berlaku, karena mendapatkan keuntungan dari aktivitas ekonomi di 
Indonesia. Sama halnya dengan jutaan wajib pajak lainnya. 
(https://finance.detik.com) 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen pajak yang 
dilakukan suatu perusahaan diantaranya yaitu corporate social responsibility, 
kompensasi manajemen, komite audit, dan kualitas audit. CSR merupakan isu 
yang hangat untuk dibicarakan. Sejak dahulu hingga sekarang isu ini terus 
berkembang. Istilah CSR muncul sejak sekitar 50 tahun lalu, dimana konsep 
awalnya diperkenalkan oleh Bowen (Solihin, 2009). Bowen (dalam Wartick dan 




memiliki kewajiban untuk mengupayakan suatu kebijakan serta membuat 
keputusan atau melaksanakan berbagai tindakan yang sesuai dengan tujuan dan 
nilai-nilai masyarakat. Pendapat Bowen tersebut memberikan kerangka dasar bagi 
pengembangan konsep tanggung jawab sosial (social responsibility). Hingga saat 
ini CSR terus berkembang, dimana pada awalnya pengungkapan CSR merupakan 
sukarela sekarang menjadi sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan. Hal ini 
terlihat dengan adanya dukungan dari pemerintah berupa undang-undang untuk 
mengatur pelaksanaan dan pengungkapannya. Di Indonesia saat ini kesadaran 
akan pentingnya menjaga lingkungan dan hubungan sosial sudah mulai 
berkembang. Dengan adanya peraturan undang-undang perseroan terbatas No 40 
pasal 7A Ayat 1 tahun 2007, dan didukung pula oleh Undang-Undang nomor 25 
tahun 2007 tentang penanaman modal, pasal 15 (b). 
Adanya undang-undang dan peraturan tentang CSR ternyata belum dapat 
mengatur pelaksanaan CSR dengan baik. Pada kenyataannya pengungkapan CSR 
masih dianggap sepele dan dijalankan dengan setengah hati (Daniri, 2008). Hal ini 
senada dengan yang diutarakan oleh Nasir dan Warisi (2008), bahwa tidak semua 
perusahaan mau dan mampu untuk melaksanakan CSR karena CSR merupakan 
salah satu topik yang berkaitan erat dengan moral etika bisnis. Hasil penelitian 
Wiguna (2017) mengungkapkan bahwa Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, artinya semakin tinggi tingkat 
pengungkapan Corporate social responsibility maka semakin tinggi tindakan 




Machmudah, Laila (2017) yang menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate 
Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi Manajemen Pajak yaitu 
Kompensasi Manajemen. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 
uang, barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahaan (Malayu S.P. Hasibuan, 
2017:119). Dengan pemberian kompensasi terhadap manajemen akan memotivasi 
manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui manajemen pajak. 
Menurut Irawan dan Aria (2012) dengan adanya kebijakan kompensasi yang tepat, 
pemilik perusahaan berharap manajemen dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
melalui efisiensi pembayaran pajak yang akan berpengaruh pada nilai perusahaan 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kompensasi yang 
diterima manajemen maka akan semakin memacu manajemen untuk melakukan 
manajemen pajak. Hasil penelitian Putri (2017) membuktikan bahwa kompensasi 
manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak. 
Semakin tinggi tingkat kompensasi manajemen yang diberikan kepada dewan 
direksi maka akan semakin optimal pula manajemen pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian Machmudah, Laila (2017) 
yang menunjukkan bahwa kompensasi manajemen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen pajak. 
Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi Manajemen Pajak yaitu 
Komite Audit. Komite audit merupakan komite yang beranggotakan sekurang-




kelola perusahaan dan mengawasi audit eksternal atas laporan keuangan 
perusahaan. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris sehingga komite audit 
bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit juga digambarkan 
sebagai mekanisme monitoring yang dapat meningkatkan fungsi audit untuk 
pelaporan eksternal perusahaan. Para dewan perusahaan sering memberikan 
tanggung jawab kepada komite audit terhadap kesalahan pelaporan keuangan agar 
laporan keuangan dapat dipercaya (relevant dan reliable). Oleh karena itu komite 
audit dapat memonitoring mekanisme yang dapat memperbaiki kualitas informasi 
bagi pemilik perusahaan atau Shareholders dan manejemen perusahaan, karena 
kedua belah pihak tersebut memiliki level informasi yang berbeda (Linda, Lilis 
dan Nuraini ,2011). Hasil penelitian Sari (2018) mengungkapkan bahwa komite 
audit berpengaruh singnifikan terhadap manajemen pajak. Berbeda dengan Hasil 
penelitian Ningrum (2018) yang mengungkapkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
Selanjutnya yang dapat mempengaruhi Manajemen Pajak yaitu Kualitas 
audit. Kualitas Audit adalah segala kemungkinan yang dapat terjadi saat auditor 
mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan pelanggaran atau kesalahan 
yang terjadi dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan (Dewi dan Jati 
,2014). Dalam melakukan pengauditan hal yang terpenting dalam pelaksanaannya 
adalah transparansi yang merupakan salah satu unsur dari good corporate 
governance. Transparansi terhadap pemegang saham dapat dicapai dengan 
melaporkan hal-hal terkait perpajakan pada pasar modal dan pertemuan para 




pajak semakin dituntut oleh otoritas publik (Sartori , 2010). Karena asumsi adanya 
implikasi dari perilaku pajak yang agresif, perusahaan mereka mengambil posisi 
agresif dalam hal pajak dan akan mencegah tindakan tersebut jika mereka tahu 
sebelumnya. Menurut Chai dan Liu (2010), jika nominal pajak yang dibayar telalu 
tinggi biasanya akan memaksa perusahaan untuk melakukan penggelapan pajak, 
maka semakin berkualitas audit suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut 
cenderung tidak melakukan manipulasi laba untuk kepentingan perpajakan. 
Menurut Niemi (2008) dalam Sadewo (2017) kualitas audit dapat diukur dengan 
melihat reputasi auditor, pengalaman kerja, jumlah klien, dan total pendapatan 
KAP. Hasil penelitian Putri (2017) membuktikan bahwa reputasi auditor 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak. Semakin tinggi 
kualitas auditor tersebut maka semakin objektif pula peran auditor dalam 
meminimalisir tindakan manajemen pajak yang dilakukan secara tidak legal dan 
meningkatkan akurasi perhitungan pajak yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian Sadewo (2017) yang 
mengungkapkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen 
pajak. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Damanik dan Muid (2019) tentang “Pengaruh Corporate 
Governance, Komite Audit, dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Pajak 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Indeks LQ45 Periode 2014-
2018)”. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penulis 




menjadi corporate social responsibility. Objek dan tahun penelitian berbeda, pada 
penelitian sebelumnya, objek penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di 
Indeks LQ45 Periode 2014-2018. Sedangkan pada penelitian ini, objek penelitian 
adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI Periode 2016-2019. 
Motivasi dilakukan penelitian ini karena banyak terdapat ketidak 
konsistenan hasil antara penelitian-penelitian lainnya dengan menggunakan 
variabel yang sama serta adanya keterbatasan sampel dan tahun yang diteliti 
sebelumnya. Oleh karena itu penulis bermaksud meneliti kembali dengan 
variabel-variabel yang mempengaruhi manajemen pajak dengan menguji kembali 
hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut dari peneliti-peneliti terdahulu. 
Alasan peneliti memilih menggunakan perusahaan pertambangan karena 
disinyalir pembayaran pajak oleh perusahaan pertambangan masih belum optimal, 
jumlah produksi tambang dan harga jual yang dilaporkan ke Negara belum sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya terjadi, sedangkan sektor pertambangan baik 
migas maupun non migas memiliki andil yang besar dalam menyumbang 
penerimaan pajak. Selain itu kegiatan pertambangan memiliki banyak dampak 
negatif baik bagi lingkungan maupun kesejahteraan masyarakat sekitar wilayah 
pertambangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti: “PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, 
KOMPENSASI MANAJEMEN, KOMITE AUDIT DAN KUALITAS 
AUDIT TERHADAP MANAJEMEN PAJAK (STUDI EMPIRIS PADA 
PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap manajemen 
pajak pada perusahaan sektor pertambangan? 
2. Apakah kompensasi manajemen berpengaruh terhadap manajemen pajak 
pada perusahaan sektor pertambangan? 
3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen pajak pada 
perusahaan sektor pertambangan? 
4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen pajak pada 
perusahaan sektor pertambangan? 
5. Apakah corporate social responsibility, kompensasi manajemen, komite 
audit, dan kualitas audit berpengaruh secara simultan terhadap manajemen 
pajak pada perusahaan sektor pertambangan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara 
umum adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap 
manajemen pajak pada perusahaan sektor pertambangan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi manajemen terhadap 
manajemen pajak pada perusahaan sektor pertambangan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap manajemen pajak 




4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit  terhadap manajemen pajak 
pada perusahaan sektor pertambangan. 
5. Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility, kompensasi 
manajemen, komite audit, dan kualitas audit terhadap manajemen pajak 
pada perusahaan sektor pertambangan secara simultan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. Selain itu 
penelitian ini diaharapkan dapat dijadikan sebagai literature dan 
memunculkan ide dan gagasan baru untuk penelitian selanjutnya 
sehubungan dengan corporate social resposibility, kompensasi 
manajemen, komite audit, kualitas audit,  maupun tindakan manajemen 
pajak. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 
dijadikan acuan oleh beberapa pihak terkait dengan keputusan atau 
kebijakan yang akan diambil. Penelitian ini dapat memberikan pandangan 
bagi perusahaan mengenai tindakan manajemen pajak agar tidak terkena 
sanksi perpajakan. Bagi investor, penelitian ini dapat dijadikan pandangan 
bagaimana manajemen perusahaan mengambil kebijakan terkait dengan 




dijadikan sebagai pandangan dalam pengambilan kebijakan perpajakaan di 
masa yang akan datang. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing bab nya 
membahas serta menguraikan hal-hal sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian untuk pihak-pihak terkait serta 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini penulis menyajikan landasan teori yang menyangkut 
tentang teori-teori dan aturan-aturan yang akan mendukung hasil 
penelitian dan pembahasan, penelitian terdahulu yang digunakan 
sebagai acuan dalam pembentukan hipotesis, kerangka pemikiran 
yang akan menjelaskan mengenai garis besar penelitian ini, dan 
pengembangan hipotesis yang digunakan di penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel dalam penelitian, jenis dan sumber 
data, dan metode pengumpulan data yang digunakana di penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan memaparkan pengujian hipotesis penelitian yang 
tersusun atas deskripsi objek-objek penelitian, analisis atas data, 




BAB V PENUTUP 
Bab ini akan berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan 
























2.1 Teori Legitimasi 
Menurut Ghozali dan Chairiri (2007:411) dalam Mustika (2017) teori 
legitimasi menjelaskan perusahaan melakukan kegiatan usaha dengan batasan 
yang di tentukan oleh norma-norma, nilai-nilai sosial dan reaksi terhadap batasan 
tersebut mendorong pentingnya prilaku organisasi dengan memperhatikan 
lingkungan. Legitimasi ada karena adanya kesesuaian antara kegiatan organisasi 
dan harapan masyarakat. Perusahaan dikatakan memiliki legitimasi ketika sistem 
nilai perusahaan selaras dengan sistem nilai kemasyarakatan.  
Adanya teori legitimasi ini akan memberikan landasan bahwa perusahaan 
harus mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat berkaitan dengan 
kegiatan usaha yang dilaksanakan perusahaan sehingga dapat berjalan dengan 
baik tanpa adanya konflik dimasyarakat maupun dilingkungan tempat beroperasi. 
Oleh sebab itu perusahaan perlu mengembangkan program Corporate Social 
Responsibility (CSR), dengan adanya Corporate Social Responsibility (CSR) 
diharapkan akan memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat sehingga 
masyarakat sekitar tempat beroperasi dapat menerima keberadaan perusahaan 
dengan baik dan tidak mempermasalahkan keberadaan perusahaan tersebut. 
Kegiatan yang dilakukan dapat berbentuk pemberian beasiswa, 






2.2 Teori Stakeholder 
  Stakeholder theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat 
bagi stakeholdernya (Ghozali dan Chariri, 2007:409). Dengan demikian, 
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Ghozali dan Chariri (2007:409) 
menyatakan bahwa stakeholder theory pada umumnya berkaitan dengan cara-cara 
yang digunakan perusahaan untuk memanagestakeholdernya. Stakeholder pada 
dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
pemakaian sumber-sumber ekonomi yang  digunakan perusahaan. Dikatakan pula 
bahwa ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi 
perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang memuaskan 
keinginan stakeholder. 
  Ullman (1985) dalam Ghozali dan Chariri (2007:410) mengatakan bahwa 
cara-cara yang dilakukan perusahaan untuk memanagestakeholdernya tergantung 
pada strategi yang diadopsi perusahaan. Dua strategis, yaitu strategis aktif dan 
strategi pasif. Perusahaan yang mengadopsi strategi aktif akan berusaha 
mempengaruhi hubungan organisasinya dengan stakeholder yang dipandang 
berpengaruh atau penting. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi pasif akan 
cenderung tidak terus menerus mengawasi aktivitas stakehokder dan secara 
sengaja tidak mencari strategi optimal untuk menarik perhatian stakeholdernya. 
Kurangnya perhatian ini akan mengakibatkan rendahnya tingkat pengungkapan 




2.3 Teori Agensi 
  Jensen dan Meckling dalam Masri dan Martani (2012) menjelaskan teori 
agensi adalah kontrak antara satu atau beberapa principal yang mendelegasikan 
wewenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam 
menjalankan perusahaan. Dalam pelaksanaan kontrak akan timbul biaya agensi 
(agency cost), yaitu biaya yang timbul agar manajer bertindak selaras dengan 
tujuan pemilik, seperti pembuatan kontrak ataupun melakukan pengawasan (Masri 
dan Martani, 2012). Timbulnya manajemen pajak sangat dipengaruhi oleh agency 
problem. Masri dan Martani (2012) menjelaskan masalah agensi yang muncul 
dengan adanya manajemen pajak adalah karena adanya perbedaan kepentingan 
antara para pihak, satu sisi manajer sebagai agent menginginkan peningkatan 
kompensasi, pemegang saham ingin menekan biaya pajak. 
2.4 Ruang Lingkup Perpajakan 
2.4.1 Pengertian Pajak 
Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan dijelaskan bahwa, “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Menurut S. I. Djajadiningrat dalam Siti Resmi (2017:1) yaitu: “Pajak sebagai 
suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang 
disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan 




pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara 
secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum.” 
Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan karakteristik pajak sebagai 
berikut: 
a. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan 
pelaksanaannya. 
b. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 
individual oleh pemerintah. 
c. Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 
d. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila dari 
pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai public 
investment. 
2.4.2 Fungsi Pajak 
Umumnya dikenal dua macam fungsi pajak, yaitu fungsi budgetair dan 
fungsi regulerend. Dua fungsi pajak menurut Siti Resmi (2017:3) yaitu: 
a. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai 
pengeluaran, baik rutin maupun pembangunan, sebagai sumber keuangan 
negara, pemerintah berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk 
kas negara. 
b. Fungsi Regulerend (Pengatur) 
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah 





2.4.3 Jenis-Jenis Pajak 
Menurut Siti Resmi (2017:7) terdapat berbagai jenis pajak yang 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:  
1. Menurut Golongan, dikelompokkan menjadi dua: 
a. Pajak Langsung, pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri oleh 
Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain 
atau pihak lain, pajak harus mejadi beban Wajib Pajak yang bersangkutan. 
Contoh: Pajak Penghasilan (PPh). 
b. Pajak Tidak Langsung, pajak pada akhirnya dapat dibebankan atau 
dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Contoh: Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN). 
2. Menurut Sifat, dikeompokkan menjadi dua: 
a. Pajak Subjektif, pajak yang pengenaannya memperhatikan keadaan pribadi 
Wajib Pajak atau pengenaan pajak yang memperhatikan keadaan subjeknya. 
Contoh: Pajak Penghasilan (PPh). 
b. Pajak Objektif, pajak yang pengenaannya memperhatikan objeknya, baik 
berupa benda, keadaan, perbuatan, maupun peristiwa yang mengakibatkan 
timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa memperhatikan keadaan 
pribadi Subjek Pajak (Wajib Pajak) dan tempat tinggal. Contoh: Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), 
serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 




a. Pajak Negara, pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan 
untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya. Contohnya PPh, 
PPN, dan PPnBM. 
b. Pajak Daerah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, baik daerah 
tingakat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak kabupaten/kota), 
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah masing-masing. 
Pajak Daerah diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009. 
Contohnya pajak kendaraan bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor, dan lain sebagainya. 
2.4.4 Sistem Pemungutan Pajak 
Sistem pemungutan pajak menurut Waluyo (2017: 17) dapat dibagi menjadi 
tiga yaitu sebagi berikut: 
1. Sistem Official Assessment 
Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang 
kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang. 
Ciri-ciri official assessment system adalah sebagai berikut. 
a. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang berada pada fiskus. 
b. Wajib Pajak bersifat pasif. 
c. Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh fiskus. 
2. Sistem Self Assessment 
Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi wewenang, 




memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang 
harus dibayar. 
3. Sistem  Withholding 
Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang 
kepada pihak ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak yang 
terutang oleh Wajib Pajak. 
2.5 Manajemen Pajak 
Menurut Pohan (2016;13) manajemen perpajakan adalah usaha 
menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu perusahaan atau organisasi 
agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau organisasi 
tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan ekonomis sehingga memberi 
kontribusi maksimum bagi perusahaan. Menurut Fahreza (2014) Manajemen 
pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban pajak dengan benar tetapi dengan 
jumlah pajak yang dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan 
likuiditas yang diharapkan. Suandy (2008:6) menjelaskan bahwa tujuan 
manajemen pajak dibagi dua, yaitu: 
a. Menerapkan peraturan perpajakan secara benar. 
b. Usaha efisiensi untuk mencapai laba dan likuiditas yang seharusnya. 
Suandy (2008:6-10) menjelaskan bahwa ada 3 fungsi manajemen pajak 
agar tujuan dalam manajemen pajak dapat terpenuhi, fungsi tersebut adalah: 
a. Perencanaan pajak (tax planning) 
Perencanaan pajak adalah kegiatan pertama yang dilakukan oleh perusahaan 




perusahaan mulai mengumpulkan dan menganalisis peraturan perpajakan agar 
dapat dipilih tindakan yang perlu dilakukan untuk menghemat beban pajak. 
b. Pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation) 
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh perusahaan adalah implementasi dari 
hasil perencanaan pajak yang telah dilakukan sebelumnya. Manajemen harus 
dapat memastikan implementasi dari rencana-rencana manajemen pajak telah 
dilaksanakan baik secara formal dan material. Manajemen juga harus 
memastikan bahwa pengimplementasian manajemen pajak tidak melanggar 
peraturan perpajakan yang berlaku. Jika dalam pengimplementasian terjadi 
pelanggaran peraturan perpajakan, maka praktik yang dilakukan perusahaan 
telah menyimpang dari tujuan awal manajemen pajak. 
c. Pengendalian pajak (tax control) 
Langkah terakhir dari manajemen pajak adalah melakukan pengendalian pajak. 
Pengendalian pajak adalah memeriksa pembayaran dalam hal ini waktu yang 
paling baik dalam melunasi kewajiban perpajakan dan jumlah yang dibayar 
oleh perusahaan. Memeriksa waktu pembayaran penting karena dapat 
menguntungkan perusahaan, membayar pajak pada saat terakhir lebih 
menguntungkan perusahaan dibanding dengan membayar pajak lebih awal. 
Selain memeriksa waktu pembayaran yang baik untuk perusahaan, perusahaan 
juga harus memeriksa kembali jumlah yang dibayarkan oleh perusahaan untuk 
melunasi kewajiban perpajakannnya, apakah terjadi pemborosan atau tidak. 
Pemborosan dalam hal ini perusahaan membayar pajak lebih tinggi dari yang 




Manajemen pajak akan memiliki manfaat atau nilai guna yang besar bila 
perusahaan dapat melaksanakannya sesuai dengan tujuan awal yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berkompeten, perangkat kerja yang memadai, prosedur kerja yang tepat 
waktu, tepat jumlah dan tepat informasi (Minnic dan Noga, 2010). 
2.5.1 Pengukuran Manajemen Pajak 
 Manajemen pajak diukur dengan menggunakan pengukuran ETR (effective 
tax rate) yang digunakan untuk melihat seberapa besar perusahaan dalam 
melakukan tax avoidance dan merupakan alat yang paling sering digunakan oleh 
perusahaan serta merupakan bagian dari manajemen pajak (Bernad, 2011). 
 Dalam Damanik dan Muid (2019) terdapat dua cara pengukuran ETR 
(effective tax rate), yaitu: 
1) Generally Accepted Accounting Principle Effective Tax Rate (GAAP ETR) 
 Pengukuran dengan GAAP ETR dilakukan sesuai dengan 
penelitian dari Minnick dan Noga (2010). Penggambaran keseluruhan 
pajak perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan GAAP ETR. 
GAAP ETR memiliki kekurangan, yaitu tidak dapat dijadikan alat untuk 
melakukan prediksi dan pengukuran dalam jangka panjang. Menurut 
Minnick dan Noga (2010) GAAP ETR tidak dapat digunakan untuk 
mengukur jangka panjang karena masih terkandung estimasi-estimasi 
akuntansi didalamnya. Selain itu, beban dapat diakui oleh perusahaan di 
mata pajak sehingga timbul beda permanen (Minnick dan Noga, 2010). 




 GAAP ETR =  Tax expensen.t 
    Pretax Incomen.t 
Tax Expensen,t = Beban Pajak pada perusahaan n pada tahun t 
Pretax Incomen,t = Laba sebelum pajak pada perusahaan n pada tahun t 
 
2) Cash Effective Tax Rate (Cash ETR) 
 Pengukuran Cash ETR digunakan untuk dapat menopang 
kekurangan dari dampak yang tidak dapat direpresentasikan oleh GAAP 
ETR (Bernad, 2011). Pengukuran Cash ETR ini menggunakan pengukuran 
yang juga digunakan pada penelitian Minnick dan Noga (2010). Rumus 
berikut dapat menghitung nilai Cash ETR 
 Cash ETR =   Cash Tax Paidn.t 
    Pretax Incomen.t 
 Cash Tax Paidn,t  =  Pajak yang dibayar oleh perusahaan n pada tahun t  
 Pretax Incomen,t  =  Laba sebelum pajak pada perusahaan n pada tahun t 
 Dalam akuntansi pajak penghasilan, beban pajak dihitung berdasarkan 
jumlah beban pajak kini dan beban pajak tangguhan. GAAP ETR yang 
menghitung beban pajak kini dan beban pajak tangguhan tidak merefleksikan 
manajemen pajak jangka pendek yang dibayarkan dengan kas (Minnick dan Noga, 
2010). Untuk mengatasi masalah tersebut, Dyreng et al. (2008) dalam Irawan dan 
Farahmita (2012), Putri (2017) mengukur pajak efektif menggunakan pembayaran 
pajak secara kas sebagai proksi atas manajemen pajak. Karena dengan alasan 





2.6 Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep atau program 
yang dimiliki oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan 
terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. Keberlangsungan 
dapat dicapai dengan lahirnya suatu konsep yang dikenal sebagai Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
2.6.1 Pengertian Corporate Social Responsibility 
  Corporate Social Responsibility (CSR) adalah mekanisme suatu organisasi 
untuk mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasi dan aktivitasnya dengan stakeholder, yang melebihi tanggung jawab di 
bidang hukum (Anggraini, 2006). Siregar (2007) menyatakan bahwa konsep CSR 
dikenal sejak awal 1970, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan 
dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan 
ketentuan hukum, penghargaan masyarakat, lingkungan serta komitmen dunia 
usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan. 
 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
mendefenisikan Corporate Social Responsibility sebagai komitmen perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Lanis 
dan Richardson (2012) menyatakan bahwa CSR merupakan kunci dalam 




  Ada banyak penafsiran mengenai definisi CSR. Secara umum, CSR dapat 
diartikan sebagai bagaimana perusahaan tidak hanya bertanggungjawab dengan 
shareholder namun juga bertanggungjawab kepada stakeholder dalam 
menciptakan nilai jangka panjang. Menurut Milton Friedman dalam Solihin 
(2009) CSR adalah menjalankan bisnis sesuai dengan keinginan pemilik 
perusahaan dengan menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa 
melanggar aturan masyarakat yang diatur hukum dan peraturan perundang-
undangan. Namun menurut Suharto (2008) dalam Sayidati (2011) CSR adalah 
operasi yang tidak semata berfokus pada keuntungan finansial, melainkan untuk 
pembangunan ekonomi berkelanjutan. 
  Secara garis besar, The World Business Council for Sustainable 
Development (WBCSD) menjelaskan bahwa CSR komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup 
karyawan dan keluarganya, komunitas lokal serta masyarakat luas. World Bank 
juga mengemukakan definisi CSR sebagai komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan karyawan 
dan komunitas lokal serta masyarakat luas untuk meningkatkan kualitas hidup 
dengan cara yang baik bagi perusahaan dan baik bagi pembangunan. 
  Menurut Harsanti (2011) CSR merupakan gagasan yang membuat 
perusahaan tidak lagi menganut prinsip single bottom line yaitu perusahaan yang 
berfokus pada keuangan dan kewajiban kepada shareholder, namun harus 
memperhatikan kepentingan pihak lainnya. Oleh karena itu, CSR menganut 




lingkungan dan sosial. CSR juga dapat digunakan perusahaan agar unggul dari 
para pesaing jika dapat menerapkan CSR dengan baik. Jika perusahaan telah 
menerapkan CSR maka perusahaan pesaing terpaksa harus menerapkan CSR juga 
agar loyalitas konsumen tidak terancam dan berpihak pada perusahaan yang 
menerapkan CSR terlebih dahulu. 
2.6.2 CSR Disclosure 
Pentingnya CSR disclosure atau pengungkapan CSR membuat banyak 
peneliti untuk lebih dalam mempelajari keadaan ini. Pengungkapan CSR 
merupakan cara mengkomunikasikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas 
ekonomi perusahaan kepada kelompok khusus yang berkepentingan dan 
masyarakat secara umum (Mathews, 1995 dalam Sudana dan Arlindania, 2011). 
Gray et al (1987) dalam Octaviana (2014) mendifinisikan pengungkapan CSR 
sebagai proses pemberian informasi yang dirancang untuk melepaskan sosial 
akuntabilitas. Pengungkapan CSR melalui berbagai media dilakukan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kepada stakeholder. Sebagian perusahaan bahkan 
yakin mengomunikasikan program CSR sama pentingan dengan kegiatan CSR 
tersebut. Dengan mengomunikasikan CSR diharapkan semakin banyak 
masyarakat yang tahu mengenai kegiatan sosial perusahaan dan akan menurunkan 
resiko gejolak sosial. Jadi, melaporkan CSR kepada publik akan meningkatkan 
nilai social hedging perusahaan (Harmoni dan Andriyani, 2008). 
Di Indonesia sendiri, program CSR mulai bermunculan seiring dengan 




dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Pada 
pasal 74 di Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, berbunyi: 
1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 
kepatutan dan kewajaran. 
3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur 
dengan peraturan pemerintah. 
Sedangkan pada pasal 25 (b) Undang-Undang Penanaman Modal 
menyatakan kepada setiap penanam modal wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
Dari kedua pasal diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah Indonesia 
juga mendukung adanya program CSR yang dilakukan perusahaan. CSR akan 
lebih berdampak positif jika ada andil dari pihak luar, dalam hal ini pemerintah. 
Studi Bank Dunia menunjukkan peran pemerintah yang terkait dengan CSR 
menciptakan insentif dan peningkatan kemampuan organisasi. Untuk Indonesia, 




dan jaminan ketertiban sosial. Pemerintah dapat mengambil peran penting tanpa 
harus melakukan regulasi di tengah situasi hukum dan politik saat ini. Pemerintah 
bisa menetapkan bidang-bidang penanganan yang menjadi fokus, dengan masukan 
pihak yang kompeten. Setelah itu, pemerintah memfasilitasi dan mendukung 
kalangan bisnis yang mau terlibat dalam upaya ini. Pemerintah juga dapat 
mengawasi proses interaksi antara pelaku bisnis dan kelompok-kelompok lain 
agar terjadi proses interaksi yang lebih adil dan menghindarkan proses manipulasi 
atau pengancaman satu pihak terhadap yang lain (Howard Fox, 2002 dalam 
Pradnyadari, 2015). 
Pengukuran CSR di Indonesia belum terdapat standar khusus. Hal ini 
disebabkan karena sulitnya mengukur biaya dan manfaat sosial perusahaan di 
masa depan. Sehingga perusahaan dapat merancang sendiri bentuk pelaporan 
pertanggungjawaban sosialnya pada publik. Pada umumnnya perusahaan 
menggunakan konsep dari GRI (Global Reporting Initiative) sebagai acuan dalam 
penyusunan pelaporan CSR. Konsep pelaporan CSR yang digagas oleh GRI 
adalah konsep sustainability report yang muncul sebagai akibat adanya konsep 
sustainability development. Dalam sustainability report digunakan metode triple 
bottom line, yang tidak hanya melaporan sesuatu yang diukur dari sudut pandang 
ekonomi saja, melainkan dari sudut pandang ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Gagasan ini merupakan akibat dari adanya 3 dampak operasi perusahaan yaitu 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dari ketiga dimensi tersebut diperluas menjadi 6 
dimensi, yaitu: ekonomi, lingkungan, praktek tenaga kerja, hak asasi manusia, 




isi yang bersifat umum dan sektor yang bersifat spesifik, yang telah disetujui oleh 
berbagai pemangku kepentingan di seluruh dunia dan dapat diaplikasikan secara 
umum dalam melaporkan kinerja berkelanjutan dari sebuah organisasi (Sudana 
dan Arlindania, 2011 dalam Anisa, 2018). 
2.7 Kompensasi Manajemen 
2.7.1 Pengertian Kompensasi Manajemen 
Menurut Nawawi (2011:314), Kompensasi adalah penghargaan/ ganjaran 
pada para pekerja yang telah memberikan konstribusi dalam mewujudkan 
tujuanya, melalui kegiatan yang disebut bekerja. Menurut Hasibuan (2017:119) 
kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan. Sedangkan Handoko (2014:155) menyatakan kompensasi 
adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 
mereka. 
2.7.2 Tujuan Pemberian Kompensasi Manajemen 
Menurut Hasibuan (2017:121), tujuan pemberian kompensasi antara lain: 
1. Ikatan kerja sama 
Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerjasama formal antara 
majikan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugasnya dengan 
baik, sedangkan pengusaha/majikan harus membayar kompensasi. 
2. Kepuasan kerja 





3. Pengadaan Efektif 
Jika program kompensassi ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan yang 
qualified untuk perusahaan lebih mudah. 
4. Motivasi 
Jika balas jasa yangdiberikan cukup besar, manajer akan lebih mudah 
memotivasi bawahannya. 
5. Stabilitas karyawan 
Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal 
konsistensinya yang kompetitif maka stabilitasnya karyawan lebih terjamin 
karena turnover yang relatife kecil. 
6. Disiplin 
Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan 
semakin baik 
7. Pengaruh Serikat Buruh 
Dengan program kompensasi yang baik pengaruh Serikat Buruh dapat 
dihindarkan dan karyawan akan konsenterasi pada pekerjaannya 
8. Pengaruh Buruh 
Jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang perburuhan yang 
berlaku (seperti batas upah minimum), maka intervensi pemerintah dapat 
dihindari 
2.7.3 Bentuk-Bentuk Kompensasi 
Menurut Nawawi (2011:316) Kompensasi dalam hal ini dapat 




1. Kompensasi langsung artinya adalah suatu balas jasa yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan karena telah memberikan prestasinya demi 
kepentigan perusahaan. Kompensassi ini diberikan, karena berkaitan secara 
langsung dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tersebut. 
Contohnya: upah/gaji, insentif/bonus, tunjangan jabatan. 
2. Kompensasi tidak langsung adalah pemberian kompensasi kepada karyawan 
sebagai tambahan yang didasarkan kepada kebijakan pimpinan dalam rangka 
upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan. Tentu kompensasi ini tidak 
secara langsung berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 
tersebut. Contoh: tunjangan hari raya, tunjangan pensiun, tunjangan kesehatan 
dan lainnya. 
2.7.4 Asas Kompensasi Manajemen 
Menurut Hasibuan (2017:122), asas kompensasi harus berdasarkan asas 
adil dan asas layak serta mempertahankan undang-undang perburuhan yang 
berlaku. 
1. Asas Adil 
Besarnya kompensasi harus sesuai dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, 
tanggung jawab dan jabatan. 
2. Asas Layak dan Wajar 
Suatu kompensasi harus disesuaikan dengan kelayakannya. Meskipun tolak 
ukur layak sangat relatif, perusahaan dapat mengacu pada batas kewajaran 





2.8 Komite Audit 
2.8.1 Pengertian Komite Audit 
  Daniri (2006) menyebutkan bahwa sejak direkomendasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2000, komite audit telah menjadi komponen umum dalam 
struktur corporate governance perusahaan publik. BEI mengharuskan semua 
emiten untuk membentuk dan memiliki komite audit yang diketuai oleh komisaris 
independen. Secara umum komite audit berfungsi untuk mengawasi kinerja 
manajemen perusahaan dan laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen 
perusahaan tersebut. 
Menurut peraturan BAPEPAM-LK Nomor IX.I.5 yang dimaksud dengan 
komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka 
membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Diantaranya membantu dewan 
komisaris dengan memberikan pendapat profesional yang independen untuk 
meningkatkan kualitas kerja serta mengurangi penyimpangan pengelolaan 
perusahaan. 
 Komite audit merupakan pihak yang bertugas untuk membantu komisaris 
dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas 
audit internal dan eksternal. Keberadaan komite audit bermanfaat untuk menjamin 
transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan untuk semua stakeholders, 
dan pengungkapan semua informasi telah dilakukan oleh manajemen meski ada 
konflik kepentingan (Pamudji dan Trihartati, 2008). 
 Dewan komisaris wajib membentuk komite audit yang beranggotakan 




bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit yang beranggotakan 
sedikit, cenderung dapat bertindak lebih efisien, namun juga memililki  
kelemahan, yakni minimnya ragam pengalaman anggota, sehingga anggota  
komite audit seharusnya memiliki pemahaman memadai tentang pembuatan 
laporan keuangan dan prinsip-prinsip pengawasan internal. 
2.9 Kualitas Audit 
2.9.1 Pengertian Kualitas Audit 
Audit merupakan elemen penting dalam corporate governance yang erat 
kaitannya dengan salah satu prinsip corporate governance yaitu transparansi. 
Perusahaan publik semakin menuntut adanya transparansi pada laporan keuangan. 
Pengukuran kualitas audit dapat menggunakan proksi yaitu ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP) (Winata, 2014). Kualitas audit adalah segala kemungkinan 
yang dapat terjadi saat auditor mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan 
pelanggaran atau kesalahan yang terjadi, dan melaporkannya dalam laporan 
keuangan auditan (Maharani dan Suardana 2014 dalam Saputra 2015). 
Transparansi terhadap pemegang saham dapat dicapai dengan melaporkan 
hal-hal terkait perpajakan pada pasar modal dan pertemuan para pemegang saham. 
Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor KAP The Big Four menurut beberapa 
referensi dipercaya lebih berkualitas sehingga menampilkan nilai perusahaan yang 
sebenarnya, oleh karena itu diduga perusahaan yang diaudit oleh KAP The 
BigFour memiliki tingkat kecurangan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perusahaan yang diaudit oleh KAP non The Big Four (Khoirunnisa, 2014). Empat 




1) Price Waterhouse (PWC) 
2) Ernst & Young 
3) The Deloitte Touche Thomatsu dan   
4) Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG). 
Hal-hal yang berhubungan dengan kualitas audit antara lain: 
a. Lamanya auditor / umur audit, semakin lama maka semakin rendah 
kualitas auditnya 
b. Jumlah klien, semakin banyak maka semakin baik kualitas auditnya. 
c. Kesehatan keuangan klien, makin sehat ada kecenderungan klien menekan 
auditor untul mengikuti standar yang berlaku. 
d. Review dari pihak ketiga, kualitas audit semakin tinggi apabila direview 
oleh pihak ketiga. 
2.10 Manajemen Pajak Menurut Islam 
Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan nama Al-Usyr atau Al- 
Max, atau biasa juga disebut dengan Adh-dharibah, yang artinya adalah 
pemungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak. Sedangkan para 
pemungutan disebut Shahibul Maks atau Al-Asysyar. 
Alasan kaum muslim menunaikan pajak yang ditetapkan Negara, 
disamping penunaian kewajiban zakat, antara lain solidaritas dan tolong 
menolong. Sesama kaum muslim dan sesama umat manusia dalam kebaikan dan 
taqwa merupakan kewajiban yang harus terpenuhi. Hal ini dijelaskan pada Al- 





۟ا  أَيُّهَا ٱلَِّريَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ ُمى۟ا ٱْلَخبِيَث يَ  َه ٱْْلَْزِض ۖ َوََل تَيَمَّ آَٰ أَْخَسْجىَا لَُكم مِّ ِت َما َكَسْبتُْم َوِممَّ أَوفِقُى۟ا ِمه طَيِّبَ   
َ َغىِىٌّ َحِميد   ۟ا أَنَّ ٱَّللَّ َٰٓ أَن تُْغِمُضى۟ا فِيِه ۚ َوٱْعلَُمىَٰٓ ـ َاِخِريِه إَِلَّ  ِمْىهُ تُىفِقُىَن َولَْستُم بِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al- Baqarah: 267) 
Dalam islam telah dijelaskan dalil-dalil baik secara umum atau khusus 
masalah penghindaran pajak itu sendiri, adapun dalil secara umum sebagai mana 
firman Allah dalam Surat Al-Baqarah Ayat 195 dan At-Taubah ayat 41: 
َ يُِحبُّ اْلمُ  ِ َوََل تُْلقُىا بِأَْيِديُكْم إِلَى التَّْهلَُكِة ۛ َوأَْحِسىُىا ۛ إِنَّ َّللاَّ ْحِسىِيهَ َوأَْوِفقُىا فِي َسبِيِل َّللاَّ  
Artinya: “ Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
Baqarah: 195) 
لُِكْم َخْيس  لَُّكْم إِن ُكىتُْم تَْعلَُمىنَ ٱوفُِسو۟ا ِخفَافًا 
ِ ۚ َذ  لُِكْم َوأَوفُِسُكْم فِى َسبِيِل ٱَّللَّ ِهُدو۟ا بِأَْمَى  َوثِقَاًَل َوَج   
Artinya: “ Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun berat, 
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. At-Taubah: 41) 
Dari ayat diatas dapat diartikan bahwa melaporkan dan membayar pajak 
secara jujur merupakan salah satu jihad dan merupakan perbuatan baik yang 




2.11 Penelitian Terdahulu 
Adapun berikut ini penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi dasar dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
N
o 


















Jumlah dewan komisaris 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap manajemen pajak 
dengan model regresi GAAP ETR 
dan Cash ETR. 
Persentase dewan komisaris 
berpengaruh negatif terhadap 
manajemen pajak yang diukur 
dengan model regresi GAAP ETR 
dan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen pajak 
dengan model regresi Cash ETR. 
Kompensasi dewan direksi dan 
komisaris memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap 
manajemen pajak dengan model 
regresi GAAP ETR dan Cash 
ETR. 
Komite audit berpengaruh tidak 
signifikan terhadap manajemen 
pajak dengan model regresi 
GAAP ETR dan berpengaruh 




manajemen pajak dengan model 
regresi Cash ETR. 
Kualitas audit berpengaruh 
negatif terhadap manajemen pajak 
dengan model regresi GAAP ETR 
dan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap manajemen pajak 
dengan model regresi Cash ETR. 
2 Dhina Khristina, 














Penelitian ini menemukan bahwa 
ada pengaruh positif yang 
signifikan variabel Corporate 
Governance terhadap manajemen 
pajak Kompensasi manajemen 
memiliki pengaruh dominan 
terhadap manajemen pajak 
3 Ricco Ronaldo 














Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel profitabilitas 
berpengaruh postitif terhadap 
manajemen pajak. Capital 
Intensity Ratio berpengaruh 
positif terhadap manajemen 
pajak. Size berpengaruh positif 
terhadap manajemen pajak. 
Leverage berpengaruh positif 



















Terdapat pengaruh negatif signifikan 
jumlah dewan komisaris terhadap 
manajemen pajak. 
Terdapat pengaruh negatif signifikan 
persentase komisaris independen 
terhadap manajemen pajak. 
Terdapat pengaruh negatif signifikan 
jumlah kompensasi dewan komisaris 
terhadap manajemen pajak. 
Tidak terdapat pengaruh komite 
audit terhadap manajemen pajak. 
Tidak terdapat pengaruh Corporate 
Social Responsibility terhadap 
manajemen pajak 
Tidak terdapat pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap manajemen 
pajak. 
Terdapat pengaruh negatif 
















Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR dan 
kompensasi manajemen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen pajak 




2.12 Kerangka Pemikiran  
Untuk menggambarkan pengaruh Corporate Social Responsibility, 
Kompensasi Manajemen, Komite Audit dan Kualitas Audit terhadap Manajemen 
Pajak, maka dibuat suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Variabel Independen     Variabel Dependen 
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2.13 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan tentang suatu yang untuk sementara waktu 
dianggap benar, selain itu juga hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan yang 
akan diteliti dan juga untuk jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan 
rumusan masalah, tujuan, kerangka pemikiran maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
2.13.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Manajemen 
Pajak. 
CSR Merupakan tanggung jawab sosial yang harus dilakukan oleh 
perusahaan. Berdasarkan teori stakeholder perusahaan tidak beraktivitas hanya 
untuk kepentingan pemegang sahamnya saja, perusahaan juga memiliki tanggung 
jawab kepada semua stakeholder seperti supplier, pemerintah, pekerja, 
masyarakat, konsumen, dan pihak-pihak lain yang terkena dampak kegiatan 
perusahaan. Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder 
adalah dengan membina hubungan baik dengan pemerintah. Hal ini bisa dilakukan 
melalui ketaatan perusahaan dalam membayar pajak dan tidak melakukan 
aktivitas penghindaran pajak. Sehingga membayar pajak dengan penuh kesadaran 
dan sesuai dengan nominal yang ditetapkan adalah tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap pemerintah.  
Perusahaan dengan nilai CSR yang tinggi menandakan perusahaan tersebut 
memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi, termasuk tanggung jawab dalam 
membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Januari dan 




mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki praktik penghindaran pajak yang 
rendah. Perusahaan yang memiliki tingkat penghindaran pajak yang tinggi adalah 
perusahaan yang tidak beratanggung jawab sosial.  
Dengan demikian semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR perusahaan, 
maka akan semakin rendah tingkat perusahaan melakukan penghindaran pajak 
yang merupakan bagian dalam melakukan manajemen pajak. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rista dan Mulyani (2019), Sandra dan 
Anwar (2018) mendapatkan hasil CSR berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut: 
H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap manajemen  
pajak 
2.13.2 Pengaruh Kompensasi Manajemen Terhadap Manajemen Pajak 
Manajemen tidak akan bertindak untuk kepentingan pemegang saham jika 
tidak bermanfaat bagi mereka sendiri. Dengan pemberian kompensasi kepada 
manajemen akan memotivasi manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
melalui manajemen pajak. Semakin tinggi tingkat kompensasi manajemen yang 
diberikan perusahaan maka akan semakin optimal manajemen pajak perusahaan 
(Putri, 2017). Perusahaan yang telah menjalankan Corporate Governance dengan 
baik, tentu akan memberikan kompensasi kepada manajemen atas kinerja yang 
telah dilakukannya, bukan karena keberuntungan semata tujuan dari pemberian 





Rego dan Wilson (2008) menemukan hubungan yg positif antara level 
kompensasi dan penerapan manajemen pajak. Fahreza (2014) menemukan bahwa 
kompensasi manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen pajak. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H2: kompensasi manajemen berpengaruh positif terhadap manajemen Pajak 
2.13.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Pajak 
Komite audit ditunjuk oleh dewan komisaris untuk mengawasi proses 
pelaporan keuangan perusahaan. Anggota dari komite audit harus memiliki 
pengalaman untuk melaksanakan pengawasan secara efektif dan memiliki sifat 
individu yang mandiri agar tidak terlibat dengan tugas manajemen dalam rangka 
mengelola perusahaan (Hanas, 2009). Dengan memiliki sifat kemandirian, komite 
audit dapat memelihara integritas dan memiliki pandangan yang objektif dalam 
mengawasi pelaporan keuangan. Forker (2012) menyatakan konflik keagenan 
antara pemegang saham dan manajemen dapat diperkecil melalui efektivitas 
komite audit karena komite audit akan memberikan pengawasan secara 
independen sehingga manajemen tidak dapat melakukan tindakan oportunis 
seperti manipulasi laba.  
Minnick dan Noga (2010) menemukan bahwa semakin baiknya corporate 
governance akan meningkatkan manajemen pajak yang dilakukan perusahaan, 
kuatnya corporate governance juga ditentukan oleh anggota komite audit. Dengan 
berjalannya fungsi komite audit secara efektif memungkinkan pengendalian pada 




Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H3 : Komite audit berpengaruh terhadap manajemen pajak  
2.13.4 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Pajak 
Kualitas audit merupakan elemen penting dalam Corporate Governance 
yang erat kaitannya dengan salah satu prinsip Corporate Governance yaitu 
transparansi. Perusahaan publik semakin menuntut adanya transparansi pada 
laporan keuangan. Menurut teori agensi, manajemen yang bertindak sebagai agen 
akan menunjuk auditor eksternal untuk melakukan audit perusahaan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kepada principal. Principal akan lebih mempercayai 
hasil audit dari kantor akuntan publik yang bereputasi seperti Big Four 
dikarenakan KAP Big Four dipercaya memiliki reputasi lebih tinggi dibandingkan 
KAP non-Big Four.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahreza (2014) membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara reputasi auditor Big Four dengan 
manajemen pajak. Pengaruh auditor eksternal dengan manajemen pajak juga 
terdapat pada penelitian Richardson et al (2013) yang membuktikan bahwa 
auditor eksternal yang berasal dari Big Four dapat mengurangi praktik tax 
avoidance perusahaan. Pernyataan Richardson (2013) juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2015) bahwa ukuran KAP (kantor 
akuntan publik) yang berasal dari Big Four berpengaruh positif dan signifikan 




Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H4. Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajemen pajak  
 
2.13.5 Pengaruh Corporate Social Responsibility, Kompensasi Manajemen, 
Komite Audit, dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Pajak 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
mendefenisikan Corporate Social Responsibility sebagai komitmen perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
Perusahaan memanfaatkan CSR untuk mengurangi labanya sehingga pajak yang 
dibayarkan kepada pemerintah berkurang. Praktik ini sejatinya melanggar etika, 
namun di sisi lain praktik ini legal karena tidak melanggar peraturan perpajakan 
yang ada. Selain itu semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR perusahaan, maka 
akan semakin rendah tingkat perusahaan melakukan penghindaran pajak. 
Irawan dan Farahmita (2012) menegaskan bahwa dengan adanya 
kompensasi terhadap manajemen diharapkan kinerja perusahaan melalui efisiensi 
pembayaran pajak akan meningkat. Tugas dari komite audit adalah membantu 
dewan komisaris dalam melakukan pengawasam terhadap kinerja perusahaan, 
dengan kata lain komite audit berfungsi sebagai jembatan penghubung antara 
perusahaan dengan eksternal auditor (Winata, 2014), sehingga komite audit dapat 
mengurangi pengukuran dan pengungkapan akuntansi yang tidak tepat dan akan 




audit diukur menggunakan proksi ukuran Kantor Akuntan Publik  yang termasuk 
ke dalam kategori The Big Four. Diharapkan  KAP yang bereputasi The Big Four 
dapat meningkatkan akurasi perhitungan pajak yang dilakukan oleh manajemen 
dan memastikan bahwa tidak terjadi tindakan manajemen pajak yang dilakukan 
diluar dari peraturan perundang-undangan perpajakan. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Corporate Social Responsibility, Kompensasi Manajemen, Komite Audit, 
dan Kualitas Audit Berpengaruh secara Simultan Terhadap 



























3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2018:80). Dalam 
penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. 
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. (Sugiyono, 2018:81). Dalam penelitian ini, sampel diperoleh 
menggunakan metode purposive sampling.  Menurut Sugiono (2018:85) 
purposive sampling adalah teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Adapun kriteria pertimbangan yang digunakan untuk menentukan sampel 
yaitu : 
Tabel 3.1  
Kriteria Sampel 
No Kriteria Jumlah 
Jumlah Perusahaan Pertambangan 50 
1 
Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI selama 4 tahun berturut-
turut (2016-2019) 
(11) 
2 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode penelitian (21) 
Jumlah Sampel Penelitian 18 
Jumlah Tahun Observasi 4 
Jumlah Data Penelitian 72 
(Sumber data: Data olahan 2020) 
 
Setelah melakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang telah 
ditetapkan, maka diperoleh sebanyak 18 perusahaan yang memiliki kriteria 




sebanyak 72 sampel. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy. Tbk 
2 ANTM Aneka Tambang. Tbk 
3 BSSR Barumulti Suksessarana. Tbk 
4 BYAN Bayan Resources Tbk 
5 DEWA Darma Henwa Tbk 
6 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
7 ELSA Elnusa Tbk 
8 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
9 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
10 HRUM Harum Energy Tbk 
11 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
14 MYOH Samindo Resources Tbk 
15 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
16 PTBA Bukit Asam Tbk 
17 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
18 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan merupakan data 




sekunder. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh tidak berhubungan 
langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018:137). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan sektor Pertambangan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2016 sampai dengan tahun 2019, yang mana 
didokumentasikan dalam www.idx.co.id. Data yang diambil berupa data cross 
section, artinya bahwa pengumpulan data dilakukan dari berbagai sumber 
informasi perusahaan dari Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan : 
a. Metode Studi Pustaka 
Yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai 
literatur pustaka seperti buku-buku, jurnal, masalah, literatur, dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
b. Dokumentasi 
Yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Pencatatan data yang berhubungan dengan variabel yang 
diteliti. 
3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2018) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari sehingga 




3.4.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen, yaitu manajemen pajak. 
Manajemen pajak adalah kemampuan untuk membayar jumlah pajak yang sedikit 
atas pajak dalam jangka waktu yang panjang. Pengukuran manajemen pajak pada 
penelitian ini menggunakan Cash ETR (Effective Tax Rate). Penelitian ini 
menggunakan rentang ETR 0-1. Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan 
menghilangkan data perusahaan yang mengalami kerugian, karena hal tersebut 
akan menyebabkan ETR berada di luar rentang 0-1. Cash ETR merupakan rasio 
pembayaran pajak secara kas atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan. 
Pembayaran pajak secara kas terdapat dalam laporan arus kas pada pos 
“pembayaran pajak penghasilan” di “arus kas aktivitas operasi”. Sedangkan laba 
perusahaan sebelum pajak terdapat dalam laporan laba rugi pada pos “laba 
sebelum pajak penghasilan” (Putri,2017). 
Pembayaran Pajakit 
     CETRit = 
 Pendapatan Sebelum Pajakit 
Keterangan : 
CETRit    : Cash Effective Tax Rate perusahaan i pada tahun t  
Pembayaran Pajakit   : Pajak yang dibayarkan perusahaan i pada tahun t  




3.4.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen, baik positif atau negatif. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah: 
3.4.2.1 Corporate Social Responsibility (X1) 
 CSR diproksikan dengan pengungkapan CSR yang diukur dengan 
menggunakan check list yang mengacu pada indikator pengungkapan yang 
digunakan secara umum di dunia yaitu global reporting initiative atau GRI G4. 
Pengukuran ini dilakukan dengan cara mencocokan item pada check list dengan 
item yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Apabila item y 
diungkapkan maka diberi nilai 1, jika item y tidak diungkapkan maka diberi nilai 
0. Setelah memberi nilai pada setiap item, maka dapat dihitung pengungkapan 
CSR dengan proksi CSRIi, yang rumusnya sebagai berikut:   
       




CSRIi : Indeks luas pengungkapan CSR perusahaan i 
∑xyi : nilai = 1 jika item diungkapkan; 0 = jika item tidak diungkapkan 
ni : jumlah item perusahaan i  
3.4.2.2 Kompensasi Manajemen (X2) 
Kompensasi dapat diartikan sebagai penghargaan intrinsik dan ekstrinsik 
yang di sediakan oleh perusahaan untuk pemberian upah yang adil dan merata dari 
jasa yang dilakukan karyawan. Kompensasi manajemen diukur dengan 




menggunakan logaritma natural dari kompensasi yang diterima setahun oleh para 
eksekutif perusahaan (Dewan Komisaris dan Dewan Direksi). Data kompensasi 
manajemen terdapat dalam pengungkapan Catatan atas Laporan Keuangan 
Perusahaan. Dalam penelitian ini kompensasi dewan komisaris dan direksi 
disimbolkan dengan LCOMP. Pengukuran ini juga sesuai dengan pengukuran 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Limbong (2015) dalam Bunga (2017). 
LCOMP = Logaritma Total Kompensasi 
3.4.2.3 Komite Audit 
Kehadiran Komite Audit diharapkan dapat memberikan pandangan 
terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, 
akuntansi dan pengendalian intern (Mayang sari; 2003) dalam Limbong (2015). 
Dalam penelitian ini digunakan jumlah komite audit dalam suatu perusahaan 
sebagai alat ukur dan dilambangkan dengan KOM_AUDIT. Pengukuran ini sesuai 
dengan pengukuran dalam penilitian yang dilakukan oleh Limbong (2015). 
KOM_AUDIT = ∑ Seluruh anggota komite audit yang bergabung 
3.4.2.4 Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah segala kemungkinan yang dapat terjadi saat auditor 
mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan pelanggaran atau kesalahan 
yang terjadi, dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan (Maharani dan 
Suardana 2014 dalam Saputra 2015). Variabel kualitas audit diukur dengan 
menggunakan ukuran KAP. Ukuran KAP sendiri diukur dengan penggunaan 
variabel dummy. Ukuran KAP dibagi menjadi 2 yaitu KAP non-Big Four dan Big 




Four diberi angka 0, sedangkan perusahaan yang menggunakan jasa dari KAP Big 
Four diberi angka 1. 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 
perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 
pengolah data statistik yang dikenal dengan Eviews 10. Eviews dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah yang berbentuk time-series, cross section, dan data 
panel. Karena Eviews mampu mengakomodir ketiga kebutuhan tersebut. Analisis 
yang dilakukan oleh program Eviews tidak hanya berupa masalah statistik biasa, 
namun Eviews juga mampu menyelesaikan untuk kasus-kasus ekonometrik yang 
cukup komplek. Keunggulan Eviews sendiri adalah pada kemampuannya untuk 
menyelesaikan kasus time-series, meskipun tetap dapat mengolah data cross 
section dan data panel. (Krisna, 2016).  Metode-metode yang digunakan yaitu: 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk 
menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear 




kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 
estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi 
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161). Uji normalitas residual 
metode Ordinar Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang 
dikembangkan oleh jargue-bera (JB). Deteksi dengan melihat jargue-bera yang 
merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual ordinary least 
square). Uji ini dengan melihat probabilitas jargue-bera (JB) sebagai berikut: 
a) Bila probabilitas > 0.05 maka signifikan, H0 diterima 
b) Bila probabilitas < 0.05 maka tidak signifikan, H0 ditolak 
3.5.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
Menurut Gujarati (2013), jika koefisien korelasi antarvariabel bebas > 0,8 maka 
dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah multikolinearitas. 




3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians dari 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresi 
masing-masing variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel 
dependen. Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, 
sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Uji Glejser digunakan untuk meregresi 
nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika hasil tingkat 
kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka tidak terkandung heteroskedastisitas. 
3.5.2.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika tidak terjadi 
korelasi, maka dinamakan adanya problem autokorelasi. Salah satu uji yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji Breusch Godfrey atau 
disebut dengan Lagrange Multiplier. Apabila nilai probabilitas > α = 5% berarti 
tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya nilai probabilitas < α = 5% berarti terjadi 
autokorelasi. 
H0: Tidak ada masalah autokolerasi 




3.5.3 Pemilihan Model Data Panel 
3.5.3.1 Model Data Panel 
Terdapat tiga pendekatan dalam proses mengestimasi regresi data panel 
yang dapat digunakan yaitu pooling Least Square (model Common Effect), model  
Fixed Effect, dan model Random effect. 
a. Common Effect 
 Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) merupakan 
teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal karena hanya 
dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa melihat 
perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat digunakan metode Ordinary 
Least Square (OLS) dalam mengestimasi data panel. 
  Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu 
maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam 
berbagai kurun waktu, dengan mengkombinasikan data time series dan data cross 
section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model 
persamaan regresinya adalah: 
Yit= β0 + β1X1it+ β2X2it + …. + βndit+ eit 
b. Fixed Effect 
Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disbut 
dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik 
mengestimaasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk 
menangkap adanya perbedaa intersep. Pengertian Fixed Effect  ini didasarkan 




waktu. Di samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi 
(slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik 
Least Square Dummy Variabel (LSDV). 
Least Square Dummy Variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary Least 
Square (OLS) dengan variabel dummy dengan intersep diasumsikan berbeda antar 
perusahaan. Variabel dummy ini sangat berguna dalam menggambarkan efek 
perusahaan investasi. Model Fixed Effect dengan Least Square Dummy Variabel 
(LSDV) dapat ditulis sebagai berikut: 
Yit= β0 + β1X1it+ β2X2it + ...... + βndit+ eit 
c. Random Effect 
Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat 
kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi parameter. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan pendekatan estimasi 
Random Effect. Pendekatan estimasi Random Effect ini menggunakan variabel 
gangguan (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan 
antar waktu dan antar perusahaan. penulisan konstan dalam model Random Effect 
tidak lagi tetap, tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Yit= β0 + β1X1it+ β2X2it + ...... + βndit+ μi 
3.5.3.2 Pemilihan Model 
Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana yang 
paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat 




berdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test), Hausman 
Test dan langrangge Multiplier (LM) Test. 
 
a. F Test (Chow Test) 
Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan 
metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
H0 : Metode Common Effect 
H1 : Metode Fixed Effet 
Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau probability (p-
value) F Test < a =5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode yang 
digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi Square 
  a =5%, atau probability (p-value) F Test   a =5% maka H0 diterima atau dapat 
dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect 
b. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random Effect 
atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
H0 : Metode random effect 
H1 : Metode fixed effect 
Jika nilai p-value cross section random < a=5% maka H0 ditolak atau 
metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika nilai p-value cross 
section random   a=5% maka H0 diterima atau metode yang digunakan adalah 




c. Uji LM Test 
Uji LM digunakan untuk memilih model random effect  atau model 
common effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada distribusi 
chi squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. 
Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Metode Common Effect 
H1 : Metode Random Effect 
Jika nilai LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita 
menolak hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel 
adalah random effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik chi-squares 
sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis nol.  Artinya Estimasi random 
effect dengan demikian tidak dapat digunakan untuk regresi data panel, tetapi 
digunakan metode common effect. 
3.5.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan analisis regresi data panel. 
3.5.4.1 Analisis Regresi Data Panel 
 Data panel dapat didefenisikan sebagai gabungan antara data silang (cross-
section) dengan data runtut waktu (time series). Nama lain dari data panel adalah 
pool data, kombinasi data cross-section dan time series, micropanel data, 




umum dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan interep dan slope 
koefisien yang berbeda pada setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh 
karena itu, didalam mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi 
yang kita buat tentang intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya. 
Persamaan regresi data panel sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Y   = Manajemen Pajak 
X1   = Corporate Social Resposibility 
X2   = Kompensasi Manajemen 
X3   = Komite Audit 
X4   = Kualitas Audit 
α   = Konstanta 
e   = Eror atau Variabel gangguan 
β1, β2, β3, β4    = Koefisien regresi  
3.5.4.2 Uji Signifikan Parameter (Uji Statistik t)   
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018:99). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitynya dengan 
kriteria sebagai berikut: 




a. Jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05  maka H0 ditolak berarti ada 
hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
b. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
3.5.4.3 Uji Signifikan Simultan (uji Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Uji F dapat diketahui 
dengan membandingkan signifikasi dari hasil perhitungan dengan angka 0,05. 
Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka secara simultan variabel bebas 
mampu berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai signifikasi 
lebih besar dari 0,05 maka secara serempak variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
3.5.4.4 Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social 
responsibility, kompensasi manajemen, komite audit, dan kualitas audit terhadap 
manajemen pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk periode 2016-2019. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 
telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen pajak. Hasil ini menjelaskan bahwa besar atau kecilnya 
perusahaan mengungkapkan corporate social responsibility tidak 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan manajemen pajak. 
2. Kompensasi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen pajak. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar kompensasi 
manajemen yang diberikan perusahaan dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan perusahaan dalam melakukan manajemen pajak. 
3. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. 
Hasil ini menjelaskan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah komite audit 
yang ada pada perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam 
melakukan manajemen pajak 
4. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. 




diberikan oleh KAP big four atau non big-four tidak mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan manajemen pajak. 
5. Corporate social responsibility, kompensasi manajemen, komite audit, dan 
kualitas audit berpengaruh secara simultan terhadap manajemen pajak. 
5.2  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 
akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya: 
1. Disarankan pada perusahaan pertambangan untuk berhati-hati dalam 
melakukan manajemen pajak yang berlebihan agar tidak dikategorikan 
dalam penggelapan pajak. Perusahaan lebih berhati-hati dalam memberikan 
kompensasi manajemen yang berlebihan agar tidak tergolong dalam 
penghindaran pajak ataupun penggelapan pajak. 
2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh 
perususahaan perusahaan yang terdaftar di BEI, hal ini dikarenakan pada 
penelitian ini hanya menjadikan satu sektor yaitu perusahaan pertambangan 
yang dijadikan objek penelitian. 
3. Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan model dan 







Al Qur’anul-Karim dan terjemahan. 
Anggraini, Fr. Reni Retno. 2006. Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Sosial dalam 
Laporan Keuangan Tahunan (Studi Empiris pada Perusahaan-Perusahaan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta). Jurnal Simposium Nasional 
Akuntansi IX. Padang. 
Armstrong, C. S., Blouin, J.L., Jagolinzer, A. D., & Larcker, D. F. 2015. 
Corporate governance, incentives, and tax avoidance. Journal of 
Accounting and Economics. 60(1), 1–17. 
https://doi.org/10.1016/j.jacceco.2015.02.003 
Chariri, A., & Ghozali, I. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro. 
Chai, H, dan Liu, Q. 2010. Competition and Corporate Tax Avoidance: Evidence 
from Chinese Industrial Firms. www.ssrn.com. 
Damanik, Deo Novrin Hasiholan dan Abdul Muid. 2019. Corporate Governance, 
Komite Audit, Kualitas Audit, dan Manajemen Pajak (Studi Empiris pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Indeks LQ45 Periode 2014-2018). 
Diponegoro Journal of Accounting. 8(4): 1-15. 
Daniri, A. 2008. Standardisasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
Dewi, Ni Nyoman Kristiana dan I Ketut Jati. 2014. Pengaruh Karakteristik 
Eksekutif, Karakteristik Perusahaan dan Dimensi Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik pada Tax Avoidance di Bursa Efek Indonesia. E-Jurnal 
Akuntansi. 6(2): 249-260. Universitas Udayana. 
Fahreza. 2014. Pengaruh Kompensasi Manajemen dan Reputasi Auditor Terhadap 
Manajemen Pajak di Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Jurnal Simposium Nasional Akuntansi 17. Mataram, Lombok. 
Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBMSPSs 
25. Edisi Ke-9. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 




Harmoni, Ati. Ade Andriyani. 2008. Penilaian Konsumen Terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Perusahaan. Jurnal Ekonomi Bisnis. 13(1): 
80-92. Universitas Gunadarma. 
Harsanti, Ponny. 2011. Corporate Social Responsibility dan Teori Legitimasi. 
Jurnal Mawas. 24(1): 202-2015. Universitas Muria Kudus. 
Hasibuan, Malayu. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Irawan, Hendra Putra dan Aria Farahmita. 2012. Pengaruh kompensasi 
manajemen dan corporate governance terhadap manajemen pajak 
perusahaan. Jurnal Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin. 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
Januari, D. M. D., & Suardikha, I. M. S. (2019). E-Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana Pengaruh Corporate Social Responsibility , Sales Growth , dan 
Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana. E-Jurnal Akuntansi Udayana, 27, 1653–1677. 
Lanis, R and G. Richardson. 2012. Corporate Social Responsibility and Tax 
Aggressiveness: An empirical Analysis. Journal of Accounting and 
Public Policy. 31(1): 86-108. 
Limbong, Antika Rindi, 2014. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Pajak. Skripsi S-1 Uin Sultan Syarif Kasim Riau. 
Linda, Lilis Maryasih, dan Nuraini. 2011. Komite Audit dan Kinerja Perusahaan: 
Agency Theory atau Stewardship Theory. Jurnal Simposium Nasional 
Akuntansi XIV Aceh. Fakultas Ekonomi Unsiyah 
Machmudah, Laila. 2017. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responbility 
Dan Mekanisme Kompensasi Manajemen Terhadap Manajemen Pajak 
Perusahaan. Skripsi S-1 Universitas Muhammadiyah Gresik. 
Maharani, I. G. A. C., Suardama, K. A. 2014. Pengaruh Corporate Governance, 
Profitabilitas, dan Karakteristik Eksekutif Pada Tax Avoidance 
Perusahaan Manufaktur. E-jurnal Akuntansi. 9(2): 525-539. Universitas 
Udayana 
Masri, Indah dan Dwi Martani. 2012. Pengaruh Tax Avoidance terhadap Cost of 
Debt. Jurnal Simposium Nasional Akuntansi XV. Banjarmasin. 
Minnick, K dan T Noga. 2010. Do Corporate Governance Characteristics 




Mustika. (2017). Pengaruh Corporate Social  Responsibility,  Ukuran Perusahaan,    
Profitabilitas,    Leverage, Capital Intensity, dan Kepemilikan Keluarga 
Terhadap Agresivitas Pajak. JOM Fekon, Vol.4, No.1 
Nasir, M. & D, Warisi. 2008. Penerapan Good Corporate Governance dalam 
mewujudkan Corporate Sosial Responsibility. Jurnal Akuntansi 
Keuangan & Perpajakan. 1(2). 
Nawawi, Hadari. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis Yang 
Kompetitif. Yogyakarta : UGM 
Ningrum, Lilianita Hariono dan Hendrawati, Erna. 2018. Pengaruh Corporate 
Governance Terhadap Manajemen Pajak. Equilibrium: Jurnal Ekonomi 
Manajemen Akuntansi. 14(2): 77-92. 
Oktaviana, N. E. 2014. Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Corporate Social 
Responsibility : Untuk Menguji Teori Legitimasi (Studi Empiris pada 
Perusahaan Pertambangan dan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2009-2012). Jurnal of Accounting. 3(2): 1-12. 
Universitas Diponegoro. 
Pamudji, S. dan Trihartati A. 2008. Pengaruh Independensi dan Efektivitas 
Komite Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI).  Jurnal Dinamika 
Akuntansi. 2(1): 21-29. Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro. 
Peraturan BAPEPAM LK No.IX.I.5 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM 
No.Kep-29/PM/2004 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 
Kerja Komite Audit. 
Pohan, Chairil Anwar. 2016. Manajemen Perpajakan Strategi Perencanaan Pajak 
dan Bisnis. Jakarta: PT Gramedia. 
Pradnyadari & Abdul Rohman 2015. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. 
E-journal of accounting. 4(2): 1-9. Universitas Diponegoro. 
Putri, M. C. A. 2017. Pengaruh Kompensasi Manajemen, Corporate Governance, 
Reputasi Auditor Terhadap Manajemen Pajak (Studi Empiris pada 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014).  Jurnal 
Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi. 4(1): 294-308. Universitas Riau. 
Resmi, Siti. 2017. Perpajakan Teori dan Kasus; edisi 10. Jakarta: Salemba Empat. 
Rista, Bunga dan Susi Dwi Mulyani. 2019. Pengaruh Corporate Social 
Responsibility dan Profitabilitas terhadap penghindaran pajak perusahaan 
 
 
dengan peran komite audit sebagai moderasi. Prosiding Seminar 
Nasional Pakar Ke 2 tahun 2019. Universitas Tri Sakti 
Sadewo, Goldy Novrizari dan Sri Hartiyah. 2017. Pengaruh Kompensasi 
Manajemen, Reputasi Auditor, Profitabilitas dan Leverage Terhadap 
Manajemen Pajak pada Perusahaan Perbankan Konvensional Yang 
Terdaftar di BEI Periode 2011-2015. 12(1): 2-21. 
Sandra, M. Y. D dan Ahmad Syaiful Hidayat A. 2018.  Pengaruh Corporate Social 
Responsibility dan Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak (Studi 
empiris pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI). Jurnal 
Akademi Akuntansi. 1(1): 1-10. Universitas Muhammadiyah Malang. 
Sari, Indah Permata. 2018. Pengaruh Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Pajak Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016). 
Skripsi S-1 Uin Sultan Syarif Kasim Riau. 
Siregar, Chairil N. 2007. Analisis Sosiologis terhadap Implementasi Corporate 
Social Responsibility pada Masyarakat Indonesia. Jurnal Sosioteknologi. 
6(12): 285-288. Institut Teknologi Bandung. 
Solihin, I. 2009. Corporate Social Resposibility from charity to Sustainability. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Suandy, Erly. 2008. Perencanaan Pajak; edisi 4. Jakarta: Salemba Empat.  
Sudana, I. Made dan Putu Ayu Arlindania W. 2011. Corporate Governance dan 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Go-
Public Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Manajemen Teori dan Terapan. 
4(1): 37-49. Universitas Airlangga. 
Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Pt. Alfabeta. 
Suharto, Edi. 2008. Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik. Bandung: Pt. 
Alfabeta. 
Tanari, Adrianus. 2009. Materi Training CSR as per ISO 2006. Jakarta: 
Valueconsult 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal.  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan. 
 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. 
Waluyo. 2017. Perpajakan Indonesia; edisi 12. Jakarta: Salemba Empat. 
Wiguna, I Putu Putra dan I Ketut Jati. 2017. Pengaruh Corporate Social 
Responsibility, Preferensi Resiko Eksekutif, dan Capital Intensity pada 
Penghindaran Pajak. E-Jurnal Akuntansi Univeristas Udaya. 21(1): 418-
466 
Winata, Fenny. 2014. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance 
pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013. Tax 
& Accounting Review. 4(1): 1-11. Universitas Kristen Petra. 
www.beritasatu.com (diakses tanggal 12 Juli 2020) 
www.finance.detik.com (diakses tanggal 12 Juli 2020) 
www.idx.co.id (diakses tanggal 30 April 2020) 
www.kemenkeu.go.id (diakses tanggal 12 Juli 2020) 



















































Lampiran Data Variabel Manajemen Pajak dengan Cash ETR 
CETR= PEMBAYARAN PAJAK / PENDAPATAN SEBELUM PAJAK 
No Kode Perusahaan Tahun Pembayaran Pajak  Laba Sebelum Pajak  CETR 
Coal Minning (1) (2) (3)= (1) / (2) 
1 ADRO 2016 Rp                     2.088.948.664 Rp                          7.343.042.720 0,2845 
    2017 Rp                     6.983.479.176 Rp                        12.593.285.988 0,5545 
    2018 Rp                     5.899.052.565 Rp                        11.888.872.038 0,4962 
    2019 Rp                     4.267.121.586 Rp                          9.162.849.906 0,4657 
2 BSSR 2016 Rp                 268.579.540.056 Rp                      478.217.538.180 0,5616 
    2017 Rp                 335.064.448.392 Rp                   1.511.801.892.168 0,2216 
    2018 Rp                 573.086.400.417 Rp                   1.351.871.944.875 0,4239 
    2019 Rp                 347.557.465.374 Rp                      574.376.825.358 0,6051 
3 BYAN 2016 Rp                 142.176.822.952 Rp                      396.398.398.124 0,3587 
    2017 Rp                 572.896.905.888 Rp                   5.691.281.408.604 0,1007 
    2018 Rp              2.208.134.459.583 Rp                 10.089.380.030.832 0,2189 
    2019 Rp              2.957.784.112.122 Rp                   4.332.215.893.740 0,6827 
4 DEWA 2016 Rp                   22.164.482.424 Rp                        37.148.860.500 0,5966 
    2017 Rp                   22.965.824.460 Rp                      146.693.720.244 0,1566 
    2018 Rp                   79.475.753.718 Rp                        98.650.103.742 0,8056 
    2019 Rp                   27.168.914.934 Rp                        55.713.474.474 0,4877 
5 DOID 2016 Rp                 277.674.690.920 Rp                      815.696.106.948 0,3404 
    2017 Rp                 542.035.510.248 Rp                   1.174.648.247.340 0,4614 
    2018 Rp                 536.965.095.384 Rp                   1.563.948.000.000 0,3433 
    2019 Rp                 384.486.487.938 Rp                      486.570.000.000 0,7902 
6 GEMS 2016 Rp                   66.254.944.836 Rp                      657.245.264.896 0,1008 
    2017 Rp                 243.953.105.196 Rp                   2.266.684.394.448 0,1076 
    2018 Rp              1.023.157.516.770 Rp                   1.962.620.023.257 0,5213 
    2019 Rp                 586.689.089.952 Rp                   1.394.928.904.320 0,4206 
7 HRUM 2016 Rp                   18.644.734.120 Rp                      394.907.257.408 0,0472 
    2017 Rp                 187.282.105.704 Rp                      989.423.554.464 0,1893 
    2018 Rp                 403.498.381.266 Rp                      697.860.662.589 0,5782 
    2019 Rp                 204.333.903.732 Rp                      356.278.996.290 0,5735 
8 ITMG 2016 Rp                        875.530.068 Rp                          2.579.591.076 0,3394 
    2017 Rp                        807.393.060 Rp                          4.905.121.140 0,1646 
    2018 Rp                        975.483.603 Rp                          1.451.821.617 0,6719 
    2019 Rp                     1.041.384.918 Rp                          1.547.111.874 0,6731 
9 KKGI 2016 Rp                   41.109.645.504 Rp                      197.373.160.500 0,2083 
    2017 Rp                   83.637.561.900 Rp                      266.042.170.836 0,3144 
    2018 Rp                     4.547.222.253 Rp                        16.216.446.483 0,2804 
    2019 Rp                     6.964.012.272 Rp                      111.626.248.020 0,0624 
10 MBAP 2016 Rp                 185.728.353.968 Rp                      486.024.660.340 0,3821 
 
 
    2017 Rp                 309.549.716.760 Rp                   1.066.537.280.184 0,2902 
    2018 Rp                 357.390.732.456 Rp                      979.224.248.034 0,3650 
    2019 Rp                 143.159.125.872 Rp                      673.394.306.928 0,2126 
11 MYOH 2016 Rp                 128.552.235.256 Rp                      395.729.459.992 0,3248 
    2017 Rp                 100.083.343.620 Rp                      230.541.872.256 0,4341 
    2018 Rp                 121.464.383.445 Rp                      600.201.667.449 0,2024 
    2019 Rp                 141.870.521.688 Rp                      485.528.907.024 0,2922 
12 PTBA 2016 Rp                     9.342.453.880 Rp                        34.547.073.152 0,2704 
    2017 Rp                   15.185.302.896 Rp                        77.216.853.096 0,1967 
    2018 Rp                   33.080.323.995 Rp                        98.457.129.936 0,3360 
    2019 Rp                   21.305.690.826 Rp                        75.837.662.124 0,2809 
13 TOBA 2016 Rp                 175.520.232.044 Rp                      349.123.617.148 0,5027 
    2017 Rp                 178.814.808.924 Rp                      815.528.728.836 0,2193 
    2018 Rp                 392.212.599.435 Rp                   1.408.735.168.182 0,2784 
    2019 Rp                 244.623.859.914 Rp                      874.007.173.536 0,2799 
Crude Petroleum & Natural Gas Production 
 
  
14 ELSA 2016 Rp                 152.419.000.000 Rp                      418.318.000.000 0,3644 
    2017 Rp                 140.185.000.000 Rp                      326.366.000.000 0,4295 
    2018 Rp                 214.552.000.000 Rp                      351.807.000.000 0,6099 
    2019 Rp                 234.300.000.000 Rp                      466.749.000.000 0,5020 
15 ESSA 2016 Rp                     3.664.669.000 Rp                          8.106.355.316 0,4521 
    2017 Rp                   14.291.988.420 Rp                        57.612.490.656 0,2481 
    2018 Rp                   35.224.467.741 Rp                      353.674.545.831 0,0996 
    2019 Rp                   47.441.798.376 Rp                      101.170.470.408 0,4689 
16 RUIS 2016 Rp                   25.358.178.895 Rp                        54.852.288.151 0,4623 
    2017 Rp                   23.784.526.011 Rp                        37.874.919.864 0,6280 
    2018 Rp                   16.807.022.696 Rp                        44.579.949.867 0,3770 
    2019 Rp                   20.031.687.650 Rp                        50.653.045.141 0,3955 
METAL AND MINERAL MINING 
 
  
17 ANTM 2016 Rp                   99.862.217.000 Rp                      237.291.595.000 0,4208 
    2017 Rp                 195.949.984.000 Rp                      454.396.524.000 0,4312 
    2018 Rp                 551.348.245.000 Rp                   1.265.501.806.000 0,4357 
    2019 Rp                 594.464.694.000 Rp                      687.034.053.000 0,8653 
18 PSAB 2016 Rp                 215.056.871.284 Rp                      544.223.782.656 0,3952 
    2017 Rp                 295.045.498.920 Rp                      379.061.713.872 0,7784 
    2018 Rp                 190.167.750.225 Rp                      422.215.913.664 0,4504 








LAMPIRAN DATA VARIABEL CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
CSRI= Σxyi / N 
NO Perusahaan Tahun  Σxyi  N CSRI 
Coal Minning (1) (2) (3)= (1) / (2) 
1 ADRO 2016 24 91 0,2637 
    2017 24 91 0,2637 
    2018 25 91 0,2747 
    2019 25 91 0,2747 
2 BSSR 2016 15 91 0,1648 
    2017 15 91 0,1648 
    2018 15 91 0,1648 
    2019 16 91 0,1758 
3 BYAN 2016 16 91 0,1758 
    2017 17 91 0,1868 
    2018 18 91 0,1978 
    2019 19 91 0,2088 
4 DEWA 2016 22 91 0,2418 
    2017 22 91 0,2418 
    2018 23 91 0,2527 
    2019 23 91 0,2527 
5 DOID 2016 21 91 0,2308 
    2017 21 91 0,2308 
    2018 21 91 0,2308 
    2019 21 91 0,2308 
6 GEMS 2016 15 91 0,1648 
    2017 17 91 0,1868 
    2018 17 91 0,1868 
    2019 18 91 0,1978 
7 HRUM 2016 10 91 0,1099 
    2017 10 91 0,1099 
    2018 12 91 0,1319 
    2019 13 91 0,1429 
8 ITMG 2016 29 91 0,3187 
    2017 29 91 0,3187 
    2018 31 91 0,3407 
    2019 31 91 0,3407 
9 KKGI 2016 17 91 0,1868 
    2017 19 91 0,2088 
    2018 19 91 0,2088 
    2019 19 91 0,2088 
10 MBAP 2016 11 91 0,1209 
 
 
    2017 11 91 0,1209 
    2018 11 91 0,1209 
    2019 12 91 0,1319 
11 MYOH 2016 21 91 0,2308 
    2017 20 91 0,2198 
    2018 20 91 0,2198 
    2019 21 91 0,2308 
12 PTBA 2016 34 91 0,3736 
    2017 35 91 0,3846 
    2018 35 91 0,3846 
    2019 36 91 0,3956 
13 TOBA 2016 18 91 0,1978 
    2017 20 91 0,2198 
    2018 19 91 0,2088 
    2019 20 91 0,2198 
Crude Petroleum & Natural Gas Production       
14 ELSA 2016 17 91 0,1868 
    2017 16 91 0,1758 
    2018 16 91 0,1758 
    2019 17 91 0,1868 
15 ESSA 2016 11 91 0,1209 
    2017 10 91 0,1099 
    2018 12 91 0,1319 
    2019 12 91 0,1319 
16 RUIS 2016 6 91 0,0659 
    2017 6 91 0,0659 
    2018 8 91 0,0879 
    2019 9 91 0,0989 
METAL AND MINERAL MINING       
17 ANTM 2016 32 91 0,3516 
    2017 32 91 0,3516 
    2018 32 91 0,3516 
    2019 32 91 0,3516 
18 PSAB 2016 18 91 0,1978 
    2017 18 91 0,1978 
    2018 19 91 0,2088 








Lampiran Data Kompensasi Manajemen 
LCOMP = Logaritma Total Kompensasi 
No Kode Perusahaan Tahun Total Kompensasi Ln 
Coal Minning (1) (2) = Ln (1) 
1 ADRO 2016 Rp        307.120.088.000 26,4505 
    2017 Rp        338.930.316.000 26,5491 
    2018 Rp        366.731.325.000 26,6279 
    2019 Rp        355.112.688.000 26,5957 
2 BSSR 2016 Rp          13.080.160.976 23,2944 
    2017 Rp            9.740.727.492 22,9996 
    2018 Rp          10.579.804.119 23,0822 
    2019 Rp            8.536.106.040 22,8676 
3 BYAN 2016 Rp          87.404.310.588 25,1938 
    2017 Rp          77.092.604.388 25,0683 
    2018 Rp        104.013.359.307 25,3678 
    2019 Rp        109.401.677.784 25,4183 
4 DEWA 2016 Rp          38.872.485.805 24,3836 
    2017 Rp          39.894.298.506 24,4095 
    2018 Rp          29.307.749.349 24,1011 
    2019 Rp          33.449.569.583 24,2333 
5 DOID 2016 Rp          25.403.754.228 23,9582 
    2017 Rp          27.436.908.324 24,0352 
    2018 Rp          23.786.563.005 23,8924 
    2019 Rp          21.169.256.598 23,7758 
6 GEMS 2016 Rp          33.489.874.928 24,2345 
    2017 Rp          30.918.500.460 24,1546 
    2018 Rp          45.766.534.374 24,5468 
    2019 Rp          40.333.664.070 24,4205 
7 HRUM 2016 Rp          31.550.630.176 24,1749 
    2017 Rp          37.256.756.136 24,3411 
    2018 Rp          40.408.390.602 24,4223 
    2019 Rp          57.111.098.142 24,7683 
8 ITMG 2016 Rp                 63.216.380 17,9621 
    2017 Rp                 37.121.520 17,4297 
    2018 Rp                 56.866.887 17,8562 
    2019 Rp                 54.565.350 17,8149 
9 KKGI 2016 Rp          18.470.966.332 23,6395 
    2017 Rp          17.722.883.940 23,5981 
    2018 Rp          22.295.512.359 23,8277 
    2019 Rp          23.186.311.680 23,8668 
10 MBAP 2016 Rp          23.263.802.508 23,8702 
 
 
    2017 Rp          26.489.266.368 24,0000 
    2018 Rp          20.394.577.008 23,7385 
    2019 Rp          22.133.971.986 23,8204 
11 MYOH 2016 Rp          28.192.503.516 24,0623 
    2017 Rp          36.512.103.864 24,3209 
    2018 Rp          35.059.891.176 24,2803 
    2019 Rp          37.874.622.702 24,3575 
12 PTBA 2016 Rp        112.120.000.000 25,4428 
    2017 Rp          70.158.000.000 24,9740 
    2018 Rp        100.353.000.000 25,3320 
    2019 Rp        131.152.000.000 25,5996 
13 TOBA 2016 Rp          20.143.022.788 23,7261 
    2017 Rp          22.675.843.068 23,8446 
    2018 Rp          31.530.523.932 24,1742 
    2019 Rp          27.485.213.238 24,0369 
Crude Petroleum & Natural Gas Production 
 14 ELSA 2016 Rp          23.680.000.000 23,8879 
    2017 Rp          28.839.000.000 24,0850 
    2018 Rp          28.849.000.000 24,0853 
    2019 Rp          32.808.000.000 24,2139 
15 ESSA 2016 Rp            4.166.758.884 22,1504 
    2017 Rp            4.789.895.400 22,2898 
    2018 Rp            4.506.052.770 22,2287 
    2019 Rp            4.445.901.306 22,2152 
16 RUIS 2016 Rp          15.917.831.346 23,4907 
    2017 Rp          16.153.786.038 23,5054 
    2018 Rp          12.368.145.364 23,2384 
    2019 Rp          13.182.080.644 23,3021 
METAL AND MINERAL MINING 
  17 ANTM 2016 Rp          15.976.740.000 23,4944 
    2017 Rp          18.631.104.000 23,6481 
    2018 Rp          29.497.337.000 24,1076 
    2019 Rp          60.763.610.000 24,8303 
18 PSAB 2016 Rp          37.798.088.020 24,3555 
    2017 Rp          49.641.646.788 24,6281 
    2018 Rp          65.466.979.128 24,9048 








Lampiran Data Komite Audit 
KOM_AUDIT = ∑ Seluruh anggota komite audit yang bergabung 
No Kode Perusahaan Tahun Jumlah KA 
Coal Minning   
1 ADRO 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
2 BSSR 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
3 BYAN 2016 4 
    2017 4 
    2018 4 
    2019 4 
4 DEWA 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
5 DOID 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
6 GEMS 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
7 HRUM 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
8 ITMG 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
9 KKGI 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
10 MBAP 2016 3 
 
 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
11 MYOH 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
12 PTBA 2016 3 
    2017 3 
    2018 4 
    2019 4 
13 TOBA 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
Crude Petroleum & Natural Gas Production 
 14 ELSA 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
15 ESSA 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
16 RUIS 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 
    2019 3 
METAL AND MINERAL MINING 
 17 ANTM 2016 4 
    2017 4 
    2018 4 
    2019 4 
18 PSAB 2016 3 
    2017 3 
    2018 3 








Lampiran Data Kualitas Audit 
KAP Big Four = 1, non-Big Four = 0 
No Kode Perusahaan Tahun KAP Dummy 
Coal Minning     
1 ADRO 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2018 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2019 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
2 BSSR 2016 Aria Kanaka & Rekan 0 
    2017 Aria Kanaka & Rekan 0 
    2018 Aria Kanaka & Rekan 0 
    2019 Aria Kanaka & Rekan 0 
3 BYAN 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2018 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2019 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
4 DEWA 2016 Amir Abdai Jusuf, Aryanto dan Mawar & Rekan (RSM) 0 
    2017 Amir Abdai Jusuf, Aryanto dan Mawar & Rekan (RSM) 0 
    2018 Amir Abdai Jusuf, Aryanto dan Mawar & Rekan (RSM) 0 
    2019 Amir Abdai Jusuf, Aryanto dan Mawar & Rekan (RSM) 0 
5 DOID 2016 Aria Kanaka & Rekan 0 
    2017 Aria Kanaka & Rekan 0 
    2018 Aria Kanaka & Rekan 0 
    2019 Aria Kanaka & Rekan 0 
6 GEMS 2016 Satrio, Bing, Eny & Rekan  1 
    2017 Satrio, Bing, Eny & Rekan 1 
    2018 Satrio, Bing, Eny & Rekan 1 
    2019 Gani Sigiro & Handayani  0 
7 HRUM 2016 Satrio Bing Eny & Rekan 1 
    2017 Satrio Bing Eny & Rekan 1 
    2018 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2019 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
8 ITMG 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2018 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2019 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
9 KKGI 2016 Johan Molanda Mustika & Rekan 0 
    2017 Johan Molanda Mustika & Rekan 0 
    2018 Johan Molanda Mustika & Rekan 0 
    2019 Johan Molanda Mustika & Rekan 0 
10 MBAP 2016 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
 
 
    2017 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2018 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2019 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
11 MYOH 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2018 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2019 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
12 PTBA 2016 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2017 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2018 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2019 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
13 TOBA 2016 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2017 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2018 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2019 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
Crude Petroleum & Natural Gas Production 
 14 ELSA 2016 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2017 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2018 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
    2019 Purwantono, Sungkoro, & Surja 1 
15 ESSA 2016 Satrio, Bing, Eny & Rekan  1 
    2017 Satrio, Bing, Eny & Rekan 1 
    2018 Satrio, Bing, Eny & Rekan 1 
    2019 Gani Sigiro & Handayani  0 
16 RUIS 2016 Amir Abdai Jusuf, Aryanto dan Mawar & Rekan (RSM) 0 
    2017 Amir Abdai Jusuf, Aryanto dan Mawar & Rekan (RSM) 0 
    2018 Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 
    2019 Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 0 
METAL AND MINERAL MINING 
  17 ANTM 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2018 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
    2019 Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 1 
18 PSAB 2016 Mirawati Sensi Idris 0 
    2017 Mirawati Sensi Idris 0 
    2018 Mirawati Sensi Idris 0 








HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Sample: 2016 2019     
      
       Y X1 X2 X3 X4 
      
       Mean  0.399710  0.212912  23.83718  3.138889  0.638889 
 Maximum  0.888213  0.395604  26.62790  4.000000  1.000000 
 Minimum  0.047213  0.065934  17.42971  3.000000  0.000000 
 Std. Dev.  0.194330  0.080382  1.749447  0.348257  0.483693 
      
 Observations  72  72  72  72  72 
 
 
HASIL ASUMSI KLASIK 
















Std. Dev.   0.186107
Skewness   0.307952





2. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 X1 X2 X3 X4 
     
     X1  1.000000 -0.047488  0.416054  0.245816 
X2 -0.047488  1.000000  0.223968  0.017780 
X3  0.416054  0.223968  1.000000  0.301934 






3. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.511269     Prob. F(2,65) 0.6021 
Obs*R-squared 1.115116     Prob. Chi-Square(2) 0.5726 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 72    
Included observations: 72   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.058235 0.349999 0.166385 0.8684 
X1 -0.012445 0.320420 -0.038840 0.9691 
X2 -0.001783 0.013730 -0.129892 0.8971 
X3 -0.003138 0.077475 -0.040497 0.9678 
X4 -0.006271 0.050769 -0.123511 0.9021 
RESID(-1) -0.004803 0.129737 -0.037024 0.9706 
RESID(-2) -0.132450 0.130985 -1.011188 0.3157 
     
     R-squared 0.015488    Mean dependent var 2.00E-17 
Adjusted R-squared -0.075390    S.D. dependent var 0.186107 
S.E. of regression 0.192994    Akaike info criterion -0.360146 
Sum squared resid 2.421044    Schwarz criterion -0.138803 
Log likelihood 19.96525    Hannan-Quinn criter. -0.272029 
F-statistic 0.170423    Durbin-Watson stat 1.894812 
Prob(F-statistic) 0.983831    
     





4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.281051     Prob. F(4,67) 0.8893 
Obs*R-squared 1.188162     Prob. Chi-Square(4) 0.8800 
Scaled explained SS 1.045711     Prob. Chi-Square(4) 0.9028 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 72    
Included observations: 72   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.189466 0.198455 0.954704 0.3432 
X1 0.166613 0.184783 0.901666 0.3705 
X2 -0.001310 0.007857 -0.166798 0.8680 
X3 -0.010545 0.044489 -0.237024 0.8134 
X4 -0.017032 0.028961 -0.588109 0.5584 
     
     R-squared 0.016502    Mean dependent var 0.149721 
Adjusted R-squared -0.042214    S.D. dependent var 0.109104 
S.E. of regression 0.111383    Akaike info criterion -1.484775 
Sum squared resid 0.831209    Schwarz criterion -1.326673 
Log likelihood 58.45188    Hannan-Quinn criter. -1.421834 
F-statistic 0.281051    Durbin-Watson stat 2.072266 
Prob(F-statistic) 0.889264    
     














HASIL PEMILIHAN MODEL DATA PANEL 
1. Hasil Model Common 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 18   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.344613 0.341348 1.009565 0.3163 
X1 0.368503 0.317833 1.159424 0.2504 
X2 -0.001873 0.013513 -0.138570 0.8902 
X3 0.029907 0.076522 0.390830 0.6972 
X4 -0.113635 0.049814 -2.281181 0.0257 
     
     R-squared 0.082847     Mean dependent var 0.399710 
Adjusted R-squared 0.028091     S.D. dependent var 0.194330 
S.E. of regression 0.191581     Akaike info criterion -0.400093 
Sum squared resid 2.459130     Schwarz criterion -0.241991 
Log likelihood 19.40333     Hannan-Quinn criter. -0.337152 
F-statistic 1.513032     Durbin-Watson stat 1.785372 
Prob(F-statistic) 0.208336    
     






2. Hasil Model Fixed 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 18   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C -6.481824 2.594549 -2.498247 0.0158 
X1 4.220975 2.502240 1.686878 0.0979 
X2 0.259091 0.111090 2.332269 0.0238 
X3 -0.038145 0.177064 -0.215432 0.8303 
X4 -0.114943 0.146021 -0.787169 0.4349 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.440354     Mean dependent var 0.399710 
Adjusted R-squared 0.205302     S.D. dependent var 0.194330 
S.E. of regression 0.173237     Akaike info criterion -0.421840 
Sum squared resid 1.500560     Schwarz criterion 0.273808 
Log likelihood 37.18623     Hannan-Quinn criter. -0.144900 
F-statistic 1.873435     Durbin-Watson stat 2.784699 
Prob(F-statistic) 0.035424    
     




3. Hasil Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
     Cross-section F 1.878849 (17,50) 0.0432 
Cross-section Chi-square 35.565804 17 0.0052 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 18   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.344613 0.341348 1.009565 0.3163 
X1 0.368503 0.317833 1.159424 0.2504 
X2 -0.001873 0.013513 -0.138570 0.8902 
X3 0.029907 0.076522 0.390830 0.6972 
X4 -0.113635 0.049814 -2.281181 0.0257 
     
     R-squared 0.082847    Mean dependent var 0.399710 
Adjusted R-squared 0.028091    S.D. dependent var 0.194330 
S.E. of regression 0.191581    Akaike info criterion -0.400093 
Sum squared resid 2.459130    Schwarz criterion -0.241991 
Log likelihood 19.40333    Hannan-Quinn criter. -0.337152 
F-statistic 1.513032    Durbin-Watson stat 1.785372 
Prob(F-statistic) 0.208336    
     




4. Hasil Model Random 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 18   
Total panel (balanced) observations: 72  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.281405 0.399672 0.704090 0.4838 
X1 0.422290 0.371420 1.136963 0.2596 
X2 0.000732 0.015884 0.046086 0.9634 
X3 0.027845 0.085906 0.324134 0.7468 
X4 -0.119673 0.056744 -2.108988 0.0387 
     
      Effects Specification   
   S.D. Rho 
     
     Cross-section random 0.073178 0.1514 
Idiosyncratic random 0.173237 0.8486 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.067862     Mean dependent var 0.305333 
Adjusted R-squared 0.012212     S.D. dependent var 0.181355 
S.E. of regression 0.180244     Sum squared resid 2.176687 
F-statistic 1.219439     Durbin-Watson stat 2.014204 
Prob(F-statistic) 0.310875    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.081863     Mean dependent var 0.399710 
Sum squared resid 2.461769     Durbin-Watson stat 1.780953 
     




5. Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 9.529190 4 0.0492 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob. 
     
     X1 4.220975 0.422290 6.123253 0.1248 
X2 0.259091 0.000732 0.012089 0.0188 
X3 -0.038145 0.027845 0.023972 0.6700 
X4 -0.114943 -0.119673 0.018102 0.9720 
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